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,{BSTRAK

Khairul Azmi, (103201?002), pengaruh kecemasan matematika terhadap hasil
belajar siswa kelas X di SMA Negeri t Kejuruan Muda Tahun Ajaran
2020,,2021.

Kecemsssn mate$stiks adolah re*ksi fisik berupa pers-ra.srl tffkut, tegeng dan
cemas bila krkaitall dengan matemalika. Berkembansys Eyejala kecemesan
matematika sangat mengkhawatjrkan, sehingga pembelaiaran matematika
men_iadi trrang eltktjf Apabila tecemasan dalam trelajar marcrratika telah
mendosin*si piki*x sisre*, r$*te ia *t*:: su!.;t berkexsext"esi y*ng ek.irirni,*
sisr" a akan enggan belajar seh*rgga mengakibstkan rendatrnya iusir berajar

^temat:ika siswa. semakin tinggi tingkat kecemasan matematika siswa semakin
rendah hasil belajar matematika sisrva. Kecemasan matematika dapat berdampak
negaiif terhadap hnsil berajar maleiralika siswa.Tujuan daram peneritian inirralah u,luli nre*getahui be,sar pengarub r ecenrasan 

"matematika 
terhadap hasir

belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri I Kejuruan Muda Metode
penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kmntitatif dengan jenis
penelitr'an korelasi- Teknik -sarnpel png digunakan adarah jenis sinpre Rarubm
&tmpling' Popriasi peneririan ser,ruh sislla keras x <ii sMA Negen i i(ejunran
Muda- sampel yang diambil adalah surva kelas X IpA 2. Teknik pengumpulan
dera menggunakan teknik angket dan dokumentasi. Teknik analisis Aata.lang
rigunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Has . peneritian menunjukan
babrva besar pengaruh kecemasan n'la,emalilca lerhadap has berajar malematika
isrra p,n6s kelas X Sil{,A NegBri I Kejuruan Muda yairu 6.796 dan 93.3
dipengaruhi oleh variabel lain

Xet: Kunci: Keteausan nuterwttka, hasit belajer
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan yang penting di setiap negara karena 

pendidikan akan menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara. Seiring 

dengan perkembangan zaman, dinamika pendidikan ditandai oleh suatu 

pembaharuan dan transformasi pemikiran mengenai hakikat pembelajaran itu 

sendiri yaitu mewujudkan pembelajaran sebagai suatu proses yang aktif.
1
 

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dan 

kemampuan seseorang menuju kearah kemajuan dan peningkatan. Pendidikan 

dapat mengubah pola pikir  seseorang untu selalu melakukan inovasi dan 

perbaikan dan segala aspek kehidupan kearah peningkatan kualitas diri. Seperti 

halnya dalam pendidikan matematika, peserta didik diharapkan mempunyai 

peningkatan kemampuan matematis, setelah melaui proses pembelajaran.
2
  

Ketercapaian suatu proses pembelajaran umumnya dilihat dari hasil belajar  

siswa. Hasil belajar merupakan pembelajaran dari kompetensi yang terdapat 

dalam kurikulum yang kemudian nantinya akan menjadi indikator pencapaian 

pembelajaran. Indikator tersebut yakni dalam segi aspek pengetahuan siswa 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2013), hal. 7 
2 Fatrima santri, “ Ada Apa Dengan Kecemasan Matematika,”  Journal of Mathematics 

Education IKIP Veteran Semarang, Vol.1 No.1 (2017), hal. 59 
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(kognitif), sikap (afektif), keterampilan (psikomotor) dan somatik.
3
 Ketercapaian 

hasil belajar siswa di pengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor internal dan 

eksternal.
4
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Hasil belajar sebagai tolak ukur kecerdasan seseorang siswa terutama pada 

pelajaran matematika. Siswa dituntut memiliki hasil belajar yang memuaskan 

pada pelajaran matematika. Ini dikarenkan persepsi buruk terhadap pelajaran 

matematika didalam kalangan masyarakat dan keluarga yang menjadi tempat 

pembelajaran pertama bagi seorang anak. Sebagian besar siswa beranggapan 

bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit 

berdasarkan anggapan dari keluarga. Apabila anggapan seperti itu terus dibiarkan, 

akan mengakibatkan siswa merasa terpaksa untuk mengikuti pelajaran 

matematika.
5
 

Demikian pandangan atau pola pikir masyarakat terhadap hasil belajar 

siswa memiliki pengaruh terhadap siswa. Pola pikir, tekanan serta keterpaksaan 

yang ditimbulkan seorang anak hanya berorientasi pada hasil dan nilai saja bukan 

proses pembelajaran. Ketika seorang anak mendapatkan nilai yang jelek, 

dimenjadi tertekan dan menganggap dirinya bodoh. Keterpaksaan dan tekanan 

tersebut memicu gejala-gelala kecemasan pada siswa. 

                                                           
3 Y. Dedy pradipto, Belajar Sejati VS Kurikulum Nasional: Kontestasi Kekuasaan Dalam 

Pendidikan Dasar, (Yogyakarta: kanisius, 2007) hal.119  
4 Hadiyanto, Teori Dan Pengembangan Iklim Kelas & Iklim Sekolah, (Jakarta: Kencana, 

2016), hal. 22 
5 Sugianto, ddk, “Tingkat dan Faktor Kecemasan Matematika Pada Siswa Sekolah” dalam 

jurnal pendidikan dan pembelajaran khatulistiwa fkip untan Pontianak, Vol. 6 No. 10 (2017), hal. 

2 
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Kecemasan yang di alami oleh siswa pada masa pelajaran matematika 

seiring disebut sebagai kecemasan matematika. Kecemasan terhadap matematika 

tidak bisa dipandang sebagai hal yang biasa, karena ketidak mampuan siswa 

dalam beradaptasi pada pelajaran matematika menyebabkan siswa kesulitan serta 

fobia terhadap pelajaran tersebut, pada akhirnya menyebabkan hasil belajar dan 

prestasi siswa dalam matematika rendah.
6
  

Kecemasan merupakan unsur kejiwaan yang menggambarkan suatu 

keadaan perasaan, keadaan emosional, gelisah, ketidak tentuan atau takut takut 

dari kenyataan yang dimiliki oleh seseorang pada saat menghadapi kenyataan atau 

kejadian dalam hidup, kecemasan merupakan reaski emosi yang tidak 

menyenangkan, yang ditandai dengan ketakutan, adanya hambatan terhadap 

keinginan pribadi dan perasaan-perasaan yang tertekan yang mucul dari dirinya.
7
 

Kecemasan matematika merupakan bentuk respon emosional peserta didik 

saat mata pelajaran matematika, mendengarkan guru, saat memecahkan masalah 

matematika, dan mendiskusikan matematika. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan matematika adalah berupa reaksi emosional, perasaan takut, tegang 

dan cemas apabila berkaitan dengan pelajaran matematika, seperti memecahkan 

masalah soal matematika dan kurang percaya diri ketika menyelesesaikan soal 

matematika. 

                                                           
6 Ika Wahyu Anita, “Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa,” Jurnal Ilmiah Program Study Matematika STKIP 

Siliwangi Bandung, No.3 No. 1(2014), hal. 126   
7 Tya Anggreini, “Pengaruh Antara Kecemasan Dalam Menghadapi Mata Pelajaran 

Matematika Dengan Prestasi Akademik Matematika Pada Remaja”, (2009). 
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Apabila kecemasan dalam belajar matematika telah mendominasi pikiran 

seseorang, maka ia akan sulit berfikir dan berkonsentrasi yang akhirnya siswa 

akan enggan belajar matematika dan cenderung menjauh dari pelajaran 

matematika. Sehingga dikhawatirkan dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa. Semakin tinggi tingkat kecemasan matematika yang di alami siswa, maka  

semakin rendahnya hasil belajar siswa.  

Kecemasan merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan negatif 

dengan hasil belajar matematika. Kodirun, La Masi, dan Aprilia mengemukakan 

dalam hasil penelitiannya yaitu kecemasan belajar siswa kelas X SMA Negeri 

1 GU mempunyai korelasi negatif yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika.
8     

Pengaruh   negatif   antara   kecemasan   terhadap   hasil   

belajar matematika  siswa  juga  diungkapkan  oleh  Muhamad  Ikhsan.  Pengaruh  

negatif dalam penelitiannya yaitu jika kecemasan matematis tinggi maka 

hasil belajar rendah begitu sebaliknya.
9
 

  Bedasarkan uraian di atas dalam penelitian yang dilakukan oleh Kodirun, 

La Masi, dan Aprilia dengan judul “kecemasan belajar siswa kelas X SMA Negeri 

1 GU” memperoleh kesimpulan bahwa kecemasan sangat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dengan kuat. Maka peneliti ingin mencoba melihat seberapa besar 

pengaruh kecemasan matematika dengan hasil belajar dalam suatu penelitian yang 

                                                           
8 Kodirun, dkk., “Pengaruh Kecemasan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gu,” Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas Halu Oleo, 
Vol. 8 No. 1 (2017), hal. 35. 

9 Muhamad Ikhsan, “Pengaruh Kecemasan Matematis Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2 No.1 (2019), hal. 5 
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dituangkan dalam judul “ Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Hasil 

belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kejuruan Muda Tahun Ajaran 2021/2022”.  

B. Batasan Masalah  

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam masalah yang akan dibahas,  

yaitu pengaruh kecemasan matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Kejuruan Muda, penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Kecemasan matematika adalah kondisi perasaan tegang, panik, takut dan 

ketidaknyamanan yang dialami seseorang ketika belajar matematika  

2. Hasil belajar belajar siswa dinilai dari pernyataan-pernyataan yang 

diperoleh dari hasil angket.   

C. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu “Seberapa besar pengaruh kecemasan 

matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Kejuruan Muda” ? 

D. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah yang di atas tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecemasan matematika 

terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Kejuruan Muda. 

E. Manfaat peneliti   

   Hasil dari peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut :  

1. Secara teoritis  
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  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan ilmiah 

untuk memperluas dunia ilmu pendidikan, khususnya dalam dunia pendidikan 

matematika. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tingkat 

kecemasan pada siswa dalam menghadapi pelajaran Matematika dan hasil belajar 

yang didapat setelah merasakan kecemasan. Sehingga pihak sekolah dapat 

melakukan usaha-usaha untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. 

b. Bagi Pendidik  

Hasil   penelitian   ini   dapat   memberikan   gambaran   akan   pentingnya 

memahami kondisi siswa, sehingga dapat membantu siswa mengatasi masalah 

kecemasan    dalam    menghadapi    pelajaran    Matematika,    misalkan    

dengan  memperbaiki  strategi dan memilih metode yang cocok dalam 

pembelajaran matematika. Sehingga dengan mudahnya siswa memahami materi 

yang diajarkan dan mendapatkan hasil belajar yang baik tanpa rasa cemas. 

c. Bagi Siswa  

Sebagai  bahan  acuan  untuk  siswa  dalam  usaha  untuk  mengurangi  

rasa cemas dan usaha untuk tetap fokus memahami materi yang diajarkan 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik dalam pelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti  



7 
 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti selanjutnya sehingga dapat 

mengembangkannya dengan lebih luas baik secara teoritis maupun praktis dalam 

melakukan penelitian selanjutnya, terutama tentang kecemasan dan hasil belajar 

matematika 

F. Definisi operasional  

untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis perlu 

menjelaskan istilah-istilah poko yang digunakan dalam penelitian ini.  

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik itu orang, 

benda atau berdekatan misalnya guru dengan siswanya. Pengaruh yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah dampak dari pengaruh kecemasan matematika 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Kejuruan Muda. 

2. Kecemasan Matematika 

Kecemasan matematika merupakan kepanikan, ketidak dayaan, 

kelumpuhan, hilang harapan, disorganisasi mental, perasaan takut dan tegang yang 

muncul, apabila diantara beberapa orang ketika mereka diminta untuk 

menyelesaikan sebuah soal matematika. 

3. Hasil Belajar Matematika  

Hasil belajar matematika merupakan kemampuan dan pemahaman materi 

yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran matematika.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kecemasan  

1. Pengertian Kecemasan Menurut Para Ahli 

Paldal dalsa lrnyal definisi  kecemalsaln dallalm  dunial psikologi belum 

terciptal secalral balku. Hall tersebut dialkibaltkaln ka lrenal balnya lknyal pendalpalt palra l 

alhli yalng memalndalng kecemalsaln dalri sudut merekal malsing-malsing.
10  

A ldalpun 

penja lbalraln dalri definisi-definisi kecemalsaln oleh beberalpal palral alhli tersebut 

aldallalh seba lgali berikut:
11

 

a) Freud ( alhli psikoalnallisis) menyaltalkaln balhwal kecemalsaln sebualh realksi 

terhaldalp alncalmaln dalri ralsal salkit malupun dunial lualr yalng tidalk sialp di 

talnggulalngi daln fungsi memperingaltkaln individu alkaln aldalnyal balhalyal. 

b) Priest  berpendalpalt  balhwal  kecemalsaln  altalu  peralsalaln  cemals  aldallalh  

sualtu kealda laln yalng diallalmi ketikal berpikir tenta lng sesualtu yalng tida lk 

menyenalngkaln terjaldi. 

c) Callhoun daln A lcocellal menalmbalhkaln, kecemalsaln aldallalh peralsalaln 

ketalkutaln (balik reallistis malupun tidalk relistis) ya lng disertali dengaln 

kealdalaln peningkaltaln realksi kejiwalaln. 

d) A ltkinson  menjelalskaln  balhwal  kecemalsaln  merupalkaln  emosi  yalng  

tidalk menyenalngkaln yalng ditalndali dengaln gejallal seperti kekhalwaltiraln 

da ln peralsa laln talkut. 

                                                           
10 Trianto Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Paduan Certas 

Bagaiamana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: Bumi aksara, 2012), hal. 48  
11 Ibid., hal. 49 
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e) Halll    daln  Lindzey  menalmbalhkaln,  kecemalsaln  aldallalh  ketegalngaln  

ya lng dihalsilkaln dalri alncalmaln terhaldalp kealmalnaln, balik yalng nya lta l 

malupun ya lng imaljinalsi bialsal. 

Kecemalsaln altalu dallalm Balhalsal Inggrisnya l "alnxiety" beralsall dalri Balhalsa l 

Laltin "alngustus"  yalng beralrti kalku, daln "alngo, alnci"  yalng beralrti 

mencekik. Kecemalsaln merupalkaln ketegalngaln, ralsal tidalk almaln, daln 

kekhalwaltiraln yalng timbul kalrenal alkaln terjaldi sesualtu ya lng tidalk menyenalngkaln, 

tetalpi sebalgialn besalr sumber penyebalb tidalk diketalhui daln malnifestalsi 

kecemalsaln dalpalt melibaltkaln somaltik daln psikologis.
12

 Kecemalsaln aldalla lh 

galnggualn allalm peralsalaln yalng ditalndali dengaln kekhalwaltiraln yalng mendallalm daln 

berkelalnjutaln, tetalpi belum mengallalmi galnggualn dallalm menilali reallitals, 

kepribaldialn malsih tetalp utuh daln perilalku dalpalt tergalnggu, tetalpi malsih dalla lm 

baltals-baltals normall. 

Dalri pengertialn dialta ls dalpalt disimpulkaln balhwal kecema lsaln a ldalla lh sualtu 

peralsalaln talkut daln khalwaltir ya lng bersifalt lalmal paldal sesualtu yalng tidalk jelals 

(subjektif) altalu belum palsti alkaln terjaldi daln berhubungaln dengaln peralsalaln ya lng 

tidalk menentu daln tidalk berdalyal. 

2. Gejala Kecemasan 

Gejallal kecemalsaln a ldal dallalm berma lcalm-malcalm bentuk daln 

kompleksitalsnyal, nalmun bialsalnyal cukup mudalh dikenalli. Seseoralng ya lng 

                                                           
12 Wantika, Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau dari kecemasan peserta didik pada 

pembelajaran matematika kelas x di SMA Muhammadiyah 1 kota Agung Kab. Tanggamus Tahun 

Pelajaran 2016/2017, (Lampung: Skripsi tidak di terbitkan, 2017), hal. 31   
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mengallalmi  kecemalsaln  cenderung  untuk  terus  menerus  meralsal  khalwaltir  

alkaln kealdalaln yalng buruk ya lng alkaln menimpal dirinyal altalu diri oralng lalin di 

kenall dengaln balik. Bialsalnyal seseoralng yalng mengallalmi kecemalsaln cenderung 

tidalk saldalr, mudalh tersinggung, sering mengeluh, sulit berkonsentralsi daln mudalh 

tergalnggu tidurnya l altalu mengallalmi kesulitaln untuk tidur. 

Penderital kecemalsaln sering menga llalmi gejalla l-gejallal seperti berkeringalt 

berlebihaln wallalupun udalral tidalk palnals daln bukaln kalrenal berolalhralgal, jalntung 

berdegup ekstral cepalt alta lu terlallu kerals, dingin pa ldal talngaln altalu kalki, 

mengallalmi galnggualn pencernalaln, meralsal mulut kering, meralsal tenggoroka ln 

kering, talmpalk pucalt, sering bualng alir kecil melebihi baltals kewaljalraln daln lalin-

lalin. Sering mengeluh paldal persendialn, kalku otot, cepalt meralsal lelalh, tidalk 

malmpu rileks, sering  terkejut,  daln  aldal  kallalnya l  disertali  geralkaln-geralkaln  

waljalh  altalu  alnggotal tubuh dengaln intensitals daln frekuensi berlebihaln, misallnya l 

paldal sa lalt duduk terus menerus, menggoyalng - goyalngkaln kalki, merega lngkaln 

leher, mengernyitkaln dalhi daln lalin-lalin. 

 

3. Macam-macam kecemasan 

Ralsal cemals talra lfnya l bermalcalm-malcalm, mulali dalri  ya lng palling 

ringaln salmpali dengaln yalng palling beralt. Mulali dalri kecemalsaln ya lng sifaltnya l 

normall salmpali kecemalsaln yalng merupalkaln gejallal galnggualn kejiwalaln. Di ba lwa lh 

ini alkaln dijela lska ln oleh bebera lpal penda lpa lt a lhli ilmu pengeta lhua ln daln a lhli 
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psikologi tenta lng ma lca lm-malcalm kecema lsa ln. Menurut Freud seperti dikutip 

Suma ldi Surya lbra ltal kecema lsa ln diba lgi menjaldi 3 ya litu:
13

 

a. Kecema lsa ln relistis a lda lla lh keta lkuta ln terha lda lp ba lha lya l da lri dunia l 

eksterna ll da ln ta lra lf kecema lsa lnnya l sesua li denga ln a lna lca lma ln ya lng a lda l 

da lla lm kehidupa ln seha lri-ha lri. kecemalsaln  jenis  ini  disebut  sebalgali  ralsa l 

talkut. Persis inilalh ya lng dimalkud Freud dallalm balhalsal jermaln, talpi 

penerjemalhnya l dialnggalp ”talkut” (fealr) terkesaln terlallu umum. contohnya l 

salngalt jelals, jikal seseoralng melempalr seekor ula lr berbisal kedepaln oralng 

lalin, malkal oralng tersebut palsti alkaln mengallalmi kecemalsaln ini.  

b. Kecemalsaln morall,  kecemalsaln ini alkaln diralsalka ln ketikal alncalmaln 

daltalng bukaln dalri dunial lualr alta lu dalri dunial fisik, talpi da lri dunial sosiall 

super ego ya lng telalh diinternallisalsikaln ke dallalm diri seseoralng. 

Kecemalsaln morall ini aldallalh kaltal lalin dalri ralsal mallu, ralsal bersallalh altalu 

ralsal talkut mendalpaltkaln salnki. Kecemalsaln bentuk ini merupalkaln bentuk 

ketalkutaln terhaldalp nuralni sendiri.
14

 

c. Kecemalsaln neurotik, peralsalaln talkut jenis ini muncul alkibalt ralngsalngaln 

- ralngsalngaln ide, jikal seseoralng pernalh meralsalkaln ’kehilalngaln ide, 

gugup, tidalk malmpu mengendallikaln diri, perilalku, alkall daln balhkaln 

pikiraln, malkal oralng tersebut salalt itu sedalng mengallalmi kecemalsaln 

neurotik. Neurotik berkembalng berdalsalrkaln pengallalmaln yalng diperoleh 

dalri malsal kalnalk-kalnalk terkalit dengaln hukumaln altalu alncalmaln dalri oralng 

tual malupun oralng lalin yalng menpunyali otoritals jikal dial melalkukaln 

perbualtaln implusif.
15

 

 

4. Tingkat kecemasan 

Menurut stualrt daln Videbeck  tingkalt kecema lsaln dibalgi menja ldi 4 ya litu : 

a. Kecemalsaln ringaln  

                                                           
13 Wanda Nugroho Yanuarto,   Kecemasan Matematika dan Cara Menguranginya 

(Mathematic Anxiety and How to Reduce It), (Purwokerto: Universitas Muhammadiyah), hal. 27 
14 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 

139 
15 Sofyan S. Wills, Konseling Individu Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hal. 67 
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Kecemalsaln ringaln berhubungaln dengaln ketega lngaln dallalm kehidupaln 

sehalri-ha lri, kecemalsaln ini menyebalbkaln individu menjaldi walspa ldal daln 

meningkaltkaln lalpalng persepsinya l. Kecemalsaln ringaln dalpalt memotivalsi 

belaljalr daln menghalsilkaln pertumbuhaln sertal krealtivitals.
16

 Malnifestalsi yalng 

muncul paldal tingkalt ini aldallalh kelelalhaln, iritalbel, lalpalng persepsi meningkalt, 

kesaldalraln tinggi, malmpu untuk belaljalr, motivalsi meningkaltkaln daln tingkalh lalku 

sesuali situalsi. Peralsalaln balhwal aldal sesualtu yalng berbedaldaln membutuhkaln 

perhaltialn khusus. Stimulalsi sensori meningkaltkaln daln membalntu individu 

memfokuskaln perhaltialn untuk belaljalr, menyelesalikaln malsallalh, berfikir, 

bertindalk meresalhkaln daln melindungi dirinya l sendiri.
17

 

A ldalpun indikaltor dalri kecemalsaln ringaln, yalitu:  

1) Respon Fisiologis  

al) Naldi daln tekalnaln dalralh nalik  

b) Gejallal ringaln paldal lalmbung  

c) Mukal berkerut daln bibir bergetalr  

d). Sering mengelualrkaln nalpals pendek  

2) Respon Kognitif  

al) Malmpu menerimal ralngsalngn yalng kompleks  

b) Menyelesalikaln malsallalh secalral efektif  

c) Dalpalt berkonsentralsi paldal malsallalh yalng dihaldalpi  

d) Menumbuhkaln persepsi yalng luals 

3) Respon perilalku daln emosi 

al) Tidalk dalpalt duduk dengaln tenalng  

b) Tremor hallus paldal talngaln  

c) Sualral kaldalng-kaldalng meninggi. 

 

b. Kecemalsaln  sedalng  

                                                           
16 Gail W. Struat, Buku Saku Keperawatan Jiwa, Alih Bahasa: Ramona P. Kapoh & Egi 

Komara Yudha, (Jakarta: EGC, 2006), hal. 144   
17 Vidbeck, Sheila L, Buku Ajar Keperawatan Jiwa, (Jakarta : EGC, 2008), hal.56 
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Kecemalsaln  sedalng  memungkinkaln  individu  untuk  berfokus  paldal  hall 

ya lng penting daln mengesalmpingkaln  ya lng lalin. Kecemalsaln ini mempersempit 

lalpalng persepsi individu, sehinggal seseoralng mengallalmi perhaltialn yalng selektif, 

nalmun  dalpalt  melalkuka ln  sesualtu  yalng  teralralh.  Malnifestalsi  yalng  terja ldi  palda l 

tingkalt ini yalitu kelelalhaln meningkalt, kecepaltaln denyut jalntung daln pernalfalsaln 

meningkalt, ketegalngaln otot meningkalt, bicalral cepalt dengaln volume tinggi, 

lalhaln persepsi menyempit, malmpu untuk belaljalr na lmun tidalk optimall, 

kemalmpualn konsentralsi menurun, perhaltialn selektif daln terfokus paldal 

ralngsalngaln ya lng tidalk menalmbalh kecemalsaln, mudalh tersinggung, tidalk salbalr, 

mudalh lupal, malralh daln menalngis.
18

 Merupalkaln peralsalaln ya lng menggalnggu 

balhwal aldal sualtu yalng benalr-benalr berbedal

19
 

A ldalpun indikaltor dalri kecemalsaln sedalng, yalitu: 

1. Respon fisiologis  

al) Mulut kering  

b) Naldi berdenyut cepalt daln tekalnaln dalralh nalik  

c) Kehilalngaln seleral malkaln (alnorexial)  

d) Dialre/konstipalsi  

e) Gelisalh  

2. Respon Kognitif  

al) Persepsi menyempit  

b) Ralngsalng dalri lualr tidalk malmpu diterimal 

c) Berfokus paldal alpal yalng menjaldi perhaltialnnyal  

d) Mudalh lupal  

3. Respon Prilalku daln Emosi  

                                                           
18 Gail W. Struat, Buku Saku Keperawatan Jiwa, Alih Bahasa: Ramona P. Kapoh & Egi 

Komara Yudha, ( Jakarta: EG, 2006), h. 144  
19 Sheila L Vidbeck,  Buku Ajar Keperawatan Jiwa, (Jakarta : EGC, 2008), hal. 78 
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al) Selallu melalkukaln geralkaln tersentalk-sentalk (meremals talngaln)  

b) Bicalral balnya lk dengaln duralsi lebih cepalt  

c) Peralsalaln tidalk nyalmaln  

d) Mudalh tersinggung 

 

c. kecemalsaln beralt  

Kecemalsaln beralt salngalt menguralngi lalpalng persepsi individu. Individu 

dengaln kecemalsaln beralt cenderung untuk memusaltkaln paldal sesualtu yalng terinci 

daln spesifik, sertal tidalk dalpalt berpikir tentalng ha ll lalin. Semual perilalku ditujukaln 

untuk menguralngi ketegalngaln. Malnifestalsi ya lng muncul paldal tingkalt ini aldalla lh 

mengeluh pusing, salkit kepallal, naluseal, tidalk dalpalt tidur (insomnial), sering 

kencing, dialre, pallpitalsi, lalhaln persepsi menyempit, tidalk malu belaljalr secalra l 

efektif, berfokus paldal dirinya l sendiri daln keinginaln untuk menghilalngkaln 

kecemalsaln tinggi, peralsa laln tidalk berda lya l, bingung, disorientalsi.
20

  

A ldalpun indikaltor dalri kecemalsaln beralt, yalitu:  

1) Respon Fisiologis  

al) Sering bernalfals pendek  

b) Naldi daln tekalnaln dalralh nalik  

c) Berkeringalt daln salkit kepallal  

d) Penglihaltaln kalbur  

e) Kekhalwaltiraln berlebih  

 

2) Respon Kognitif  

al) Persepsi salngalt menyempit 

b) Tidalk malmpu menyelesalikaln malsallalh  

c) Tibal-tibal lupal  

 

3. Respon Prilalku daln Emosi  

al) Peralsalaln alncalmaln meningkalt  

b) Meningkalt 

                                                           
20 Gail W. Struat, Buku Saku Keperawatan Jiwa, Alih Bahasa: Ramona P. Kapoh & Egi 

Komara Yudha, ( Jakarta: EG, 2006), h. 144 
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d. Palnik 

Palnik berhubungaln dengaln terperalngalh, keta lkutaln daln teror kalrena l 

mengallalmi kehilalngaln kendalli. Individu yalng mengallalmi palnik tidalk malmpu 

melalkukaln sesualtu wallalupun dengaln pengalralhaln dalri oralng lalin. Palnik 

mencalkup disorgalnisalsi kepribaldialn daln menimbulkaln peningkaltaln alktivitals 

motoriknyal, menurunnyal kemalmpualn untuk berhubungaln dengaln oralng la lin, 

persepsi yalng menyimpalng, daln  kehilalngaln  pemikiraln  ya lng ralsionall. Talnda l 

daln gejallal palnik seperti: susalh bernalfals, pucalt, dilaltalsi pupil, pembicalralaln 

inkoheren, berterialk, menjerit, mengallalmi hallusinalsi.
21

  

A ldalpun indikaltor dalri palnik, yalitu:  

1) Respon Fisiologis  

al) Nalfals pendek  

b) Ralsal tercekik daln berdebalr  

c) Salkit daldal  

d) Mukal pucalt  

e) Hipotensi 

 2) Respon Kognitif  

al) Persepsi menyempit  

b) Tidalk dalpalt berfikir lalgi  

3. Respon Prilalku daln Emosi  

al) Mengalmuk daln malralh  

b) Ketalkutaln, berterialk-terialk  

c) Persepsi kalcalu 

 

                                                           
21 Ibid., 
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B. Kecemasan Matematika 

1. Pengertian Kecemasan Matematika 

Sallalh saltu bentuk peralsalaln seoralng siswal ketikal menghaldalpi ujia ln 

khususnyal ujialn maltemaltikal aldallalh terjaldinya l peralsalaln tidalk mengenalkkaln alta lu 

meralsal talkut daln tegalng. Beberalpal siswal kaldalng menyikalpi ujialn sebalgali sualtu 

permalsallalhaln dallalm hidupnyal, balik kalrenal nalntinya l ial alkaln mallu kalrenal tidalk 

mendalpalt nilali yalng balgus malupun kalrenal meralsal tidalk percalyal diri denga ln 

persialpaln yalng dimilikinyal. Peralsalaln talkut altalu tegalng dallalm menghaldalpi sualtu 

persoallaln tersebut disebut kecemalsaln.  

Beberalpal teori daln metode teralpi untuk memalhalmi daln mengalta lsi 

kecemalsaln telalh dikembalngkaln secalral intensif oleh palral alhli psikologi. 

Palndalngaln psikologi terhaldalp malsallalh kecemalsaln ini cukup beralnekal ralgalm. 

Teori-teori tentalng kecemalsaln balnyalk dikembalngkaln, kalrenal dallalm palndalngaln 

psikologi kecemalsaln dialnggalp sebalgali penyebalb utalmal dallalm berbalgali 

galnggualn kejiwalaln. Oleh kalrenal itu, dalpalt dimengerti kallalu malsallalh kecemalsa ln 

cukup menalrik perhaltialn palral alhli psikologi untuk membalhalsnya l.
22

 

Oralng yalng memiliki kecemalsaln maltemaltikal cenderung mengalngga lp 

maltemaltikal sebalgali sesualtu yalng tidalk menyenalngkaln. Peralsalaln tersebut muncul 

kalrenal beberalpal falktor balik itu beralsall dalri pengallalmaln pribaldi terkalit dengaln 

guru altalu ejekaln temaln kalrenal tidalk bisal menyelesalikaln permalsallalhaln 

maltemaltikal.  

                                                           
22 Hanna Djumhana Bas taman, Integrasi Psikologi Dengan Islam, (Yogyakarta: Yayasan 

Insal Kamil Bekerjasama Dengan Pustaka Pelajar, 2001), hal. 156. 
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Dalri   definisi di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal kecemalsa ln maltemaltikal 

merupalkaln kepalnikaln, ketidalk dalyalaln, kelumpuhaln, hilalng halralpaln, disorgalnisalsi 

mentall, peralsalaln talkut daln tegalng yalng muncul, alpalbilal dialntalral beberalpal oralng 

ketikal merekal dimintal untuk menyelesalikaln sebualh soall maltemaltikal. 

2.  Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Matematika  

Trujillo daln Haldfield menyaltalkaln balhwal penyeba lb kecemalsaln 

maltemaltikal dalpalt diklalsifikalsikaln dallalm dual kaltegori yalitu sebalgali berikut :
23

 

al.  Falktor kepribaldialn Misallnyal peralsa laln talkut siswal alkaln kemalmpualn yalng 

dimilikinyal (self- efficalcy belief), keperca lyalaln diri yalng rendalh yalng 

menyebalbkaln rendalhnyal nilali halralpaln siswal (expectalncy vallue), motivalsi 

diri siswal yalng rendalh daln sejalralh emosionall  seperti  pengallalmaln  tidalk  

menyenalngkaln  dimalsal  lallu  yalng berhubungaln dengaln maltemaltikal yalng 

menimbulkaln tralumal. 

b. Falktor lingkungaln Misallnya l kondisi salalt proses belaljalr mengalja lr 

maltemaltikal di kelals yalng tegalng dialkibaltkaln oleh calral mengalja lr, model 

daln metode mengaljalr guru maltemaltikal. Ralsal talkut daln cemals terhaldalp 

maltemaltikal daln kuralngnyal pemalhalmaln yalng diralsalkaln palral guru 

maltemaltikal daln kuralngnyal pemalhalmaln ya lng diralsalkaln palral guru 

maltemaltikal dalpalt tewalriskaln kepaldal palral siswalnya l.
24

 Falktor ya lng lalin 

yalitu kelualrgal terutalmal oralng tual siswal ya lng terkaldalng memalksalkaln 

alnalk-alnalknyal untuk pa lndali dallalm maltemaltikal kalrenal maltemaltika l 

dipalndalng sebalgali sebualh ilmu yalng memalkali konsentralsi, logikal da ln 

imaljinalsi. 

c. Falktor intelektuall terdiri altals pengalruh yalng bersifalt kognitif, yalitu lebih 

mengalralh paldal balkalt daln tingkalt kecerdalsaln yalng dimiliki siswal. Halsil 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh A lshcralft & Kirk menunjukkaln balhwal alda l 

korelalsi alntalral kecemalsaln maltemaltikal daln kemalmpualn verball altalu balka lt 

sertal Intelectuall Quotion (IQ). 

 

                                                           
23 Ika Wahyu Anita, “Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa SMP”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 

3 No.1 (2014), hal. 37 
24 Wahyudin, Monograf,  Kecemasan Matematika, (Bandung: program studi pendidikan 

matematika SPS UPI, 2010), hal. 21 
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Sedalngkaln menurut Haldfield daln McNeil mengklalrifikalsi falktor 

penyebalb kecemalsaln maltemaltikal alntalral lalin: 

1. Falktor lingkungaln, meliputi pengallalmaln dallalm kelals maltemaltikal da ln 

kepribaldialn dalri guru maltemaltikal. 

2. Falktor mentall, berhubungaln dengaln kemalmpualn albstralksi daln logika l 

tingkalt tinggi dallalm konten maltemaltikal. 

3. Falktor individu, meliputi self-esteem, kondisi fisik yalng balik, sika lp 

terhaldalp maltemaltikal, kepercalyalaln diri, galyal belaljalr daln pengallalma ln 

sebelumnyal yalng berhubungaln dengaln maltemaltikal. 

 

3. Cara Mengurangi Kecemasan Matematika 

Beberalpal penelitialn telalh dilalkukaln oleh palral alhli untuk mengaltalsi 

kecemalsaln khususnyal kecemalsaln maltemaltikal. Beberalpal palral alhli menggunalkaln 

teknologi pencintralaln otalk untuk pertalmal kallinya l terhaldalp oralng yalng 

mengallalmi kecemalsaln dallalm mengerjalkaln soall maltemaltikal, palral ilmualn telalh 

memperoleh pengetalhualn ba lru balgalimalnal beberalpal siswal malmpu mengaltalsi 

keta lkuta ln merekal daln berhalsil dallalm maltemaltikal. 

Palral peneliti dalri University of Chicalgo menemukaln hubungaln yalng kualt 

alntalral keberhalsilaln dalla lm mengerjalkaln soall maltemaltikal dengaln alktivitals dallalm 

jalringaln alreal otalk di   lobus frontall daln pa lrietall yalng terlibalt dallalm 

mengontrol perhaltialn daln mengaltur realksi emosionall nega ltif. Respon ini muncul 

ketika l ora lng kesulita ln da lla lm memeca lhka ln ma lsa lla lh ma ltema ltika l ya lng di 

ha lda lpinya l. 

Menurut Sialn Beilock, profesor psikologi di University of Chicalgo, palra l 

guru sertal siswal dalpalt menggunalkaln informalsi ini untuk meningkaltka ln kinerja l 

dallalm maltemaltikal. Beilock daln Ialn Lyons, malha lsiswal PhD, melalporkaln temualn 
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merekal dallalm a lrtikel, Maltemaltikal Kecemalsaln: Memisalhkaln Maltemaltikal dalri 

Kecemalsaln, diterbitkaln paldal jurnall Cerebrall Cortex. 

Studi ini menemukaln balhwal untuk siswal dengaln tingkalt kecemalsaln 

tinggi paldal  maltemaltikal  yalng  dalpalt  mengerjalkaln  tugals  maltemaltikal  denga ln  

balik, alktivitals otalk merekal ya lng bekerjal selalmal false alntisipalsi memulali kalskalde 

alktivitals otalk ketikal menyelesalikaln tugals maltemaltikal. Kegialtaln otalk ini tidalk 

melibaltkaln daleralh yalng bialsalnya l terkalit dallalm perhitungaln numerik. Seballiknyal, 

kegialtaln ini lebih terkalit dengaln motivalsi. 

Penelitialn ini jugal menyoroti ba lgalimalnal oralng-oralng ya lng gugup 

mengerjalkaln soall maltemaltikal dalpalt bersikalp bialsal saljal dallalm situalsi seha lri-halri, 

seperti  menyeimbalngka ln  buku  cek.  Mengalmbil  nalfals  sebelum  mengerjalkaln 

sesualtu dalpalt membalntu seseoralng menjaldi lebih fokus untuk melalkukaln 

maltemaltikal, daln lebih paldal alpal yalng sebena lrnya l perlu dilalkukaln. "Ketikal A lnda l 

membialrkaln otalk A lndal melalkukaln tugalsnya l, bialsalnyal dial alkaln melalkukalnnya l. 

Jikal mengerjalkaln maltemaltikal membualt A lndal cemals, malkal tugals perta lmal A lnda l 

aldallalh untuk menenalngka ln diri," kaltal Lyons dalla lm Lalksmi. Da lri uralialn 

pendalpalt dialtals, beberalpal hall ini mungkin dalpalt meminimallkaln kecemalsaln 

maltema ltikal : 

1) Memberikaln penjelalsaln ralsionall paldal siswalnyal mengalpal merekal halrus 

belalja lr maltemaltika l. 

2) Menalnalmkaln ralsal perca lya l diri terhaldalp siswal balhwal merekal bisal 

belaljalr maltemaltikal, guru dalpalt memberikaln laltihaln-laltihaln soall ya lng 

mudalh-mudalh saljal sehinggal merekal bisal mengerjalkaln soall- soall tersebut. 
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3) Menghilalngkaln  pralsalngkal  negaltif  terhaldalp  ma ltemaltikal,  dengaln calra l 

memberikaln  contoh-contoh  yalng sederhalnal salmpali  dengaln ya lng 

kompleks tentalng kegunalaln maltemaltikal. 

4) Membelaljalrkaln maltema ltikal dengaln berbalgali metode ya lng bisa l 

mengalkomodir berba lgali model belaljalr siswal. 

5) Tidalk mengutalmalkaln halfallaln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. 

6) Paldal salalt pelaljalraln maltemaltikal, jaldikaln kelals maltemaltikal menjaldi kelals 

ya lng menyenalngkaln   

7) Paldal salalt bertemu dengaln siswal dialmalnalpun, jalngaln segaln-segaln untuk 

menyisipkaln pembicalralaln yalng menya lngkut tentalng pembelaljalra ln 

maltemaltikal kepaldal merekal. 

8) Menalnalmkaln ralsal talnggung jalwalb kepaldal siswal untuk memutuska ln 

kesuksesaln merekal.
25

 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt diketalhui balhwal beberalpal calral untuk 

meminimallkaln kecemalsaln maltemaltikal dialntalralnyal paldal salalt pemebelaljalraln 

maltemaltikal, jaldikaln kelals maltemaltikal menjaldi kelals ya lng menyenalngkaln daln 

nyalmaln balgi siswal sehinggal ralsal cemals ya lng di allalmi siswal dalpalt menguri 

kecemalsaln ketikal terdalpalt malsallalh dallalm soall maltemaltikal. 

4. Indikator Kecemesan  Matematika 

Berdalsalrkaln uralialin dialtals, malkal kecemalsaln maltemaltikal yalng dimalksud 

dallalm penelitialn ini aldallalh sikalp altalu realski emosionall yalng ditunjukaln altalupun 

ya lng diralsalkaln siswal salalt mengikuti pembelaljalraln altalu berinteralksi dengaln 

maltemaltikal. Dimalnal instrument tes yalng alkaln digunalkaln untuk mengukur 

kecemalsaln maltemaltikal aldallalh instrumen kecemalsaln maltemaltikal yalng alkaln 

dialdalptalsi dalri Suhalryaldi dengaln judul penelitialn Halsil Belalja lr Maltemaltikal: 

Studi Korelalsi Alntalral Konsep Diri, Kecemalsaln maltemaltikal da ln Halsil belaljalr 

Maltemaltikal Siswal SD Kelals V (2003), yalng alkaln disaljikaln dallalm talble berikut: 

                                                           
25 Arief Budi Wicaksono dan M. Saufi, Mengelola Kecemasan Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika, 
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Tabel 2.1 A lspek daln indikaltor kecemalsaln maltemaltikal siswal   

Aspek kecemasan Indikator 

Kognitif ( Berpikir) Kemalmpualn diri 

Kepercalyaln dri 

Sulit konsentralsi  

Talkut galgall 

A lfektif ( Sikalp ) Gugup 

Kuralng senalng  

Gelisalh  

Psikomotor ( realksi kondisi fisik ) Ralsal muall 

Berkeringalt dingin 

Jalntung berdebalr  

Salkit kepallal  

 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals balhwal alspek daln indikaltor kecemalsaln  dalpalt 

diidentifikalsikaln melallui dallalm tigal alspek yalitu: 

a. koginitif 

Calral seseoralng memalndalng kealdalaln yalitu merekal berfikir balhwa l 

terdalpalt kemungkinaln-kemungkinaln buruk yalng alkaln mengintalinya l sehingga l 

menimbulkaln ralsal ralgu daln talkut galgall ya lng berlebihaln ketikal hall tersebut 

terjaldi. Merekal jugal mengalnggalp dirinyal tidalk malmpu sehinggal merekal tidalk 

percalyal diri daln mengalnggalp situalsi  tersebut sualtu alncalmaln yalng sulit untuk 

dialtalsi. 

b. A lfektif (sikalp) 

Paldal alspek alfektif  seseoralng memiliki pemikiraln yalng negaltif yalng 

berupal peralsalaln tidalk malmpu, tidalk sialp daln meralsal tidalk punyal kealhlia ln, 
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seperti tidalk sialp dallalm menghaldalpi sebualh malsallalh, sehinggal cenderung 

menghindalri situalsi penyebalb kecemalsaln tersebut dikalrenalkaln seseoralng meralsa l 

dirinyal tergalnggu nya lmaln. Balhkaln alkaln muncul gejallal gugup, kuralng senalng 

daln gelisalh ketikal menghaldalpi malsallalh  ya lng dihaldalpinya l. 

c.  Psikomotor (realski fisik) 

Paldal alspek  realksi fisik berupal gelaljal ya lng dalpalt diralsalkaln lalngsung oleh 

fisik altalu bialsal disebut dengaln sensalsi fisiologi. Gejallal yalng dalpalt terjaldi seperti 

sesalk nalpals, detalk jalntung yalng lebih cepalt, salkit kepallal, ralsal muall da ln 

ketegalngaln otot. Gejallal ini merupalkaln respon allalmi yalng terjaldi paldal tubuh 

seseoralng alpalbilal meralsal teralncalm altalu mengallalmi situalsi yalng berbalhalyal.  

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Halsil   belaljalr   menurut   Ga lgne   daln   Briggs   (dallalm   Jalmil)   aldalla lh 

kemalmpualn-kemalmpualn yalng dimiliki siswal sebalgali alkibalt perbualtaln bela lja lr 

daln dalpalt di almalti melallui penalmplialn siswal (lealrner’s performalnce). Dalla lm 

dunial pendidikaln, terdalpalt bermalcalm-ma lcalm tipe halsil belaljalr yalng telalh 

dikemukalkaln oleh palral alhli alntalral lalin Galgne   mengemukalka ln lialm tipe halsil 

belaljalr, yalitu intellectuall skill, cognitive straltegy, verball informaltion, motor skill, 

daln alttitude. 

Reigeluth berpendalpalt balhwal halsil belalja lr altalu pembelaljalraln dalpalt juga l 

dipalkali seba lgali pengalruh ya lng memberrikaln sualtu ukuraln nilali dalri metode 
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(straltegi)  allternaltif  dalla lm  kondisi  yalng  berbedal.  Ial  jugal  mengaltalkaln  secalra l 

spesifik balhwal halsil belaljalr aldallalh sualtu kinerjal altalu (performalnce) yalng 

diindikalsikaln seba lgali sualtu kalpalbilitals (kemalmpualn) yalng telalh diperoleh. Halsil 

belaljalr selallu dinyaltalkaln dallalm bentuk tujualn (khusus) perilalku (unjuk kerjal). 

Halsil  belaljalr salngalt  era lt  kalitalnnya l  dengaln  bela ljalr altalu proses  

belalja lr. Halsil belaljalr paldal salsalralnnyal dikelompokkaln dallalm dual kelompok, yalitu 

pengetalhualn daln keteralmpilaln. Pengetalhualn dibedalkaln menjaldi empalt malcalm, 

ya litu  pengetalhualn  tentalng  falkta l-falktal,  pengetalhualn  tentalng  prosedur, 

pengetalhualn konsep, daln keteralmpilaln untuk berinteralksi. 

Beberalpal halsil penelitialn menunjukkaln balhwal kuallitals halsil belaljalr 

(prestalsi belalja lr) didugal dipengalruhi pulal oleh tinggi rendalhnya l motivalsi prestalsi 

ya lng dalpalt dilihalt dalri nilali ralpor. Untuk menunjukkaln tinggi rendalhnyal altalu 

balik buruknyal halsil belalja lr ya lng dicalpali siswal aldal beberalpal ca lral. Saltu calral ya lng 

sudalh lalzim digunalkaln aldallalh dengaln memberikaln skor terhaldalp kemalmpualn 

altalu keteralmpilaln yalng dimiliki siswal setelalh mengikuti proses belaljalr tersebut.
26

 

Belaljalr berkalitaln dengaln pencalpalialn dallalm memperoleh sesuali dengaln 

tujualn khusus yalng direncalkalnaln. Dengaln demikialn, tuga ls utalmal guru dalla lm 

kegialtaln ini aldallalh meralncalng instrumen yalng dalpalt mengumpulkaln daltal tentalng 

keberhalsila ln siswal mencalpali tujualn pembelaljalraln. Berdalsalrkaln daltal tersebut 

guru dalpalt mengembalngkaln daln memperbaliki progralm pembelaljalraln. 

Sedalngkaln, tugals seoralng desaliner dallalm menentukaln halsil belaljalr selalin 

                                                           
26 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), 

hal. 37-38 
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menentukaln  instrumen  jugal  perlu  meralncalng  calral  menggunalkaln  instrumen 

besertal kriterial keberhalsilalnnyal.
27

 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Halsil belaljalr seba lgalima lnal dijelalskaln di altals meliputi pemalhalmaln konsep 

(alspek kognitif), keteralmpilaln proses (alspek psikomotor), daln sikalp siswal 

(alspek alfektif). Untuk lebih jela lsnyal dijelalskaln seba lgi berikut:
28

 

a. Pema lha lma ln konsep  

Pemalhalmaln   menurut   Bloom   dialrtikaln   seba lgali   kemalmpualn   untuk 

menyeralp alrti da lri malteri altalu balhaln ya lng dipelaljalri. Pemalhalmaln menurut 

Bloom ini aldallalh seberalpal besalr siswal malmpu menerimal, menyeralp, daln 

memalhalmi pelaljalraln ya lng diberikaln oleh guru kepaldal siswa l, altalu sejaluh malna l 

siswal dalpalt memalhalmi sertal mengerti alpal yalng ial ba lcal, ya lng dilihalt, yalng 

diallalmi, alta lu ya lng ial ralsalkaln berupal halsil penelitialn altalu observalsi lalngsung 

ya lng ial lalkukaln. 

b. Ketera lmpila ln proses 

Usmaln daln Setia lwalti mengemukalkaln balhwal keteralmpilaln proses 

merupalkaln keteralmpilaln yalng mengalralh kepaldal pembalngunaln kemalmpua ln 

mentall, fisik, daln sosiall ya lng mendalsalr seba lgali penggeralk kemalmpualn ya lng 

lebih tinggi dallalm diri individu siswal. Keteralmpilaln beralrti kemalmpualn 

                                                           
   27 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 

2011), hal. 13 
28  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, ... , hal. 6 
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menggunalkaln pikiraln, nalla lr, daln perbualtaln secalral efektif untuk mencalpali sualtu 

halsil tertentu, termalsuk krealtivitalsnya l. 

c. Sika lp 

Menurut Lalnge dallalm A lzwalr , sikalp tidalk halnyal merupalkaln alspek 

mentall semaltal, melalinkaln mencalkup pulal alspek respon fisik. Jaldi sikalp ini halrus 

aldal kekompalkaln alnta lral mentall daln fisik secalral serempalk. Jikal mentall saljal yalng 

dimunculkaln,   malkal   belum   talmpalk   secalral   jelals,   sikalp   seseoralng   

yalng ditunjukkalnnyal. Selalnjutnyal A lzwalr mengungkalpkaln tentalng struktur sika lp 

terdiri altals tigal komponen ya lng salling menunjalng yalitu : komponen kognitif, 

alfektif, daln konaltif. Komponen kognitif merupalkaln  representalsi alpal  ya lng 

diperca lyali oleh individu pemilik sikalp. Komponen alfektif alda llalh peralsalaln yalng 

menya lngkut emosionall  daln  komponen  konaltif  aldallalh  alspek  kecenderungaln  

berperilalku tertentu sesuali dengaln sikalp ya lng dimiliki seseoralng. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Halsil belaljalr ya lng dica lpali pesertal didik dipenga lruhi oleh halsil 

intera lksi berbalgali falktor, seperti ya lng di ungkalpkaln oleh A lbu A lhmald daln 

Widodo Supriyono dallalm bukunyal mengaltalkaln aldal beberalpal falktor yalng 

mempengalruhi halsil belaljalr, falktor tersebut ya litu:
29

 

a. Falktor internall (dalri dallalm diri) yalng terdiri dalri fisiologis daln falktor 

psikologis, falktor fisiologis ya litu kondisi jalsmalni daln kealdalaln fungsi-

fungsi fisiologis, fungsi fisiologis salngalt menunjalng alta lu 

melaltalrbelalkalngi alktivitals belaljalr. Kealdalaln jalsmalni yalng sehalt alkaln lalin 

pengalruhnya l dibalndingkaln jalsmalni ya lng kealdalaln kuralng sehalt. 

                                                           
29 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT  Rineka 

Cipta, 2014), hal. 138 
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Sedalngkaln falktor psikologis merupalkaln falktor yalng mendorong altalu 

memotivalsi belaljalr. Falktor psikologis dialntalralnyal, aldalnya l keingina ln 

untuk talhu, algalr mendalpaltkaln simpalti dalri oralng lalin untuk memperbaliki 

kegalgallaln, untuk mendalpaltkaln ralsal almaln. 

b. Falktor eksternall ( dalri lualr diri) terdiri dalri falktor sosiall yalitu dialntalralnya l 

di pengalruhi dengaln lingkungaln kelualrgal, sekolalh, malsyalralkalt malupun 

sualtu kelompok lalin. Falktor budalyal seperti aldalt istialdalt, ilmu 

pengetalhualn, tekonologi daln kesenialn. Sedalngkaln falktor lingkungaln fisik 

seperti falsilitals rumalh, falsilitals belaljalr daln jugal falktor lingkunga ln 

spirituall altalu kealmalnaln. 

 Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpukaln balhwal falkot internall da ln 

eksternall alkaln salngalt menunjalng daln berpengalruh dallalm pencalpalia ln 

keberhalsilaln halsil belaljalr daln prestalsi belaljalr siswal di sekolalh, terutalmal dallalm 

proses pembelaljalraln ya lng dilalksalnalkaln dikelals. Dallalm falktor internall terdalpalt 

beberalpal komponen yalng halrus diperhaltikaln yalitu kesehaltaln jalsmalni da ln 

kesehaltaln rohalni salngalt besalr pengalruhnyal terhaldalp kemalmpualn belaljalr siswal. 

Seseoralng ya lng mempunya li Intelegensi yalng balik (IQ-nyal tinggi) umumnya l 

mudalh belaljalr daln halsilnyal cenderung balik, seballiknya l jikal seseoralng ya lng 

intelegensinyal rendalh malkal cenderung mengallalmi kesukalraln dallalm belaljalr daln 

lalmbalt berfikir. Selalnjutnyal, bilal seseoralng mempunyali intelegensi tinggi da ln 

balkaltnyal aldal dallalm bidalng yalng dipelaljalri, malkal proses belaljalrnyal  alkaln lalncer 

daln sukses dibalndingkaln dengaln oralng ya lng memiliki balkalt saljal talpi 

intelegensinyal rendalh.  

 Kemudialn falktor eksternall terdalpalt beberalpal komponen yalng halrus 

diperhaltikaln ya litu kelualrgal, sekolalh daln malsyalralkalt altalu lingkungaln. Rukun 

altalu tidalknyal kedual oralng tual, tenalng altalu tidalknya l situalsi rumalh, alkralb  altalu 

tidalknyal kedual oralng tual daln sebalgalinyal, semual itu turut mempengalruhi halsil 
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belaljalr alnalk. Kuallitals seoralng guru dengaln metode mengaljalnyal ya lng salnga lt 

menalrik daln sesuali kurikulum yalng berlalku. A lpalbilal siswal tinggall dilingkungaln 

balnya lk alnalk-alnalk nalkall, tidalk sekolalh, pengalngguraln hall tersebut alka ln 

menguralngi semalngalt siswal dallalm belaljalr. 

 Dengaln demikialn, dalpalt dikaltalkaln balhwal keberhalsilaln siswal dallalm 

belaljalr tergalntung paldal falktor dalri siswal daln falktor dalri lualr siswal. Falktor yalng 

daltalng dalri diri siswal terutalmal kemalmpualn yalng dimilikinyal. Falktor 

kemalmpualn siswal besalr pengalruhnyal terhaldalp halsil belaljalr siswal.  

4. Indikator hasil belajar 

Penilalialn halsil belaljalr aldallalh proses pemberialn nilali tehaldalp halsil-halsil 

belaljalr yalng dicalpali  oleh siswal dengaln kriterial tertentu. Hall  ini mengisyalraltkaln 

balhwal objek ya lng dinilalinya l aldallalh halsil belaljalr siswal. Halsil belaljalr siswal palda l 

halkikaltnyal perubalhaln tingkalhlalku, tingkalh lalku halsil belaljalr dallalm pengertia ln 

ya lng luals aldallalh mencalkup ralnalh kognitif, alfektif daln psikomotor. Syaliful Balhri 

Djalmalralh memberikaln tolalk ukur dallalm penentualn tingkalt keberhalsilaln 

pembelaljalraln. A ldalpun tingkalt keberhalsilaln tersebut aldallalh:
30

 

a. Istimewal altalu malksimall, alpalbilal seluruh balhaln pelaljalraln ya lng dialjalrkaln 

itu dalpalt dikualsali oleh siswal. 

b. Balik sekalli altalu optimall, alpalbilal sebalgalialn besalr (76 sd 99) balhaln 

pelaljalraln yalng dialjalrkaln dalpalt dikualsali oleh siswal.  

c. Balik altalu minimall, alpalbilal balhaln pelaljalraln yalng dialjalrkaln halnyal 60 

salmpali dengaln 75 saljal yalng dikualsali oleh siswal. 

d. Kuralng, alpalbilal balhaln pelaljalraln yalng dialjalrkaln kuralng dalri 60 dikualsa li 

oleh siswal.  

 
                                                           

30 Syaiful Bahri Djamarah,  Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hal 24 
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Proses pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil alpalbilal telalh memiliki indikaltor 

sebalgali berikut: 

1) Dalyal seralp  terhaldalp balhaln  pengaljalraln yalng dialjalrkaln mencalpali prestalsi 

tinggi, balik secalral individu malupun secalral kelompok. 

2) Perilalku yalng digalriskaln dallalm tujualn instruksionall khusus dicalpali oleh 

siswal balik secalral individu malupun kelompok. 

 

5. Penelitian Terdahulu 

Penelitialn tentalng kecemalsaln sudalh pernalh dilalkukaln oleh peneliti 

sebelumnya l. Untuk mendukung penelitialn ini, berikut disaljikaln beberalpal uralia ln 

tentalng penelitialn terdalhulu yalng relalvaln dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. 

Penelitialn tersebut disaljikaln seba lgali berikut: 

1. Penelitialn terdalhulu ya lng dilalkukaln oleh Ekal Walhyu A lnital yalng berjudul 

“Pengalruh Kecemalsaln Maltemaltikal siswal SMP”. Perbedalaln denga ln 

penelitialn yalng sekalralng yalitu jenis penelitialn terdalhulu menggunalkaln 

jenis penelitialn deskriptif. Dallalm penelitialn ini diperoleh kesimpula ln 

balhwal setialp peningkaltaln skor kecemalsaln maltemaltikal mengalkibaltka ln 

menurunnyal skor kemalmpualn koneksi maltemaltis siswal.
31

 Hall ini 

mungkin dalpalt terjaldi kalrenal pembelaljalraln yalng dilalkukaln menuntut 

siswal untuk mengingalt kemballi malteri ya lng telalh dipelaljalri, sedalngkaln 

dalri siwal halnyal menghalfall rumus saljal. Tidalk dengaln belaljalr memalhalmi 

daln memalknali konsepnyal. 

                                                           
31  Ika Wahyu Anita, Pengaruh Kecemasan…,” hal. 131 
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2. Penelitialn yalng lalinnya l ya litu yalng dilalkukaln oleh Shintal Dwi Halndalyalni 

dengaln judul judul “Pengalruh Kecemalsaln Maltemaltikal Terhaldalp 

Pemalhalmaln Konsep  Maltemaltikal”.  Perbeda laln  dengaln  penelitialn  yalng  

sekalralng  yalitu jenis penelititaln terdaluhulu menggunalkaln jenis penelitialn 

survey, subjek ya lng digunalkaln ya litu kelals XI Sekola lh Menengalh A ltals 

dalri 3 sekolalh yalng berbedal.  Dalri  halsil  penelitialn  ini,  kecemalsaln  

maltemaltikal pengalruh positif terhaldalp pemalhalmaln konsep maltemaltikal.
32

 

Hall ini beralrti kecemalsaln tidalk selalma lnya l berpengalruh negaltif. Jika l 

siswal tidalk mengerti alkaln sualtu malteri pelalja lraln merekal alkaln cemals daln 

tidalk alkaln ra lgu untuk berusalhal lebih kerals untuk memalhalmi, tetalpi 

kecemalsaln yalng berlebiha ln jugal berdalmpalk buruk paldal diri mereka l 

kalrenal dalpalt mempenga lruhi efektivitals dalri usalhal yalng merekal lalkukaln. 

3. A ldalpun  penelitialn  yalng  dilalkukaln  oleh  Faljalr  Riski  dkk.  dengaln  

judul “Pengalruh Kecemalsaln Maltemaltikal Terhaldalp Kemalmpualn 

Pemecalhaln Malsallalh Siswal di SMA l”. Perbeda laln dengaln penelitialn yalng 

sekalralng yalitu jenis penelitialn terdalhulu menggunalkaln jenis penelitialn 

survey daln subjek ya lng digunalkaln yalitu siswal dallalm 3 kelals berbeda l 

paldal Sekolalh Menenga lh A ltals. Dalri halsil penelitialn ini yalitu alda l 

penga lruh yalng signifikaln alnta lral tingkalt kecemalsaln maltemaltika l 

                                                           
32

 Shinta  Dwi  Handayani,  “Pengaruh  Kecemasan  Matematika  Terhadap  

Pemahaman Konsep Matematika,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan), Vol. 4, No. 1 (2019), hal. 64 
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dengaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh maltemaltikal.
33

 Pembelalja lraln 

yalng monoton daln kuralng menekalnkaln paldal pemecalhaln malsalla lh 

mengalkibaltkaln kuralngnya l kemalmpualn siswal, dalla lm hall itu yalng 

berdalmpalk paldal ralsal frustalsi siswal kallal dihaldalpkaln paldal soall 

pemecalhaln malsallalh ya lng berujung paldal ralsal cema ls. 

 

6. Kerangka Berpikir Penelitian 

Maltemaltikal merupalkaln sallalh saltu pelalja lraln ya lng dialnggalp salngalt penting 

untuk  dipelaljalri  kalrenal  setialp  calbalng  disiplin  ilmu  lalinnyal  selallu  berkalitaln 

dengaln maltemaltikal alta lu dengaln kaltal lalin maltemaltikal selallu dibutuhkaln oleh 

disiplin  ilmu  lalin.  Selalin  itu,  maltemaltikal  jugal  merupalkaln  sallalh  saltu  malta l 

pelaljalraln yalng mendalpaltkaln perhaltialn lebih di sekolalh. Bisal dilihalt allokalsi walktu 

pelaljalraln maltemaltikal da llalm kurikulum sekolalh ya lng lebih balnyalk dibalndingka ln 

pelaljalraln lalinnya l. 

A lkaln tetalpi, malsya lralkalt alwalm malupun siswal malsih mempunyali persepsi 

ya lng kuralng bena lr terkalit pelaljalraln maltemaltikal. Malsya lralkalt mengalnggalp balhwa l 

nilali maltemaltikal merupalkaln tolalk ukur kecerdalsaln siswal. Sedalngkaln siswa l 

mengalnggalp  balhwal  pelaljalraln  maltemaltikal  merupalka ln  pelaljalraln  ya lng  sulit. 

Persepsi tersebut dalpalt membualt siswal terpalksal belaljalr maltemaltikal ka lrenal siswa l 

halrus   mendalpaltkaln   nilali   maltemaltikal   yalng   tinggi   sedalngkaln   maltemaltika l 

merupalkaln pelalja lraln ya lng sulit. Siswal jugal alkaln meralsal tertekaln mendalpalt nilali 
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ya lng   rendalh   daln   alka ln   mengalnggalp   dirinyal   kuralng   cerdals.   Daln   disalalt 

pembelaljalraln maltemaltikal dikelals siswal alkaln beroerientalsi paldal nilali da ln halsil 

saljal, tidalk dengaln proses pembelaljalraln. 

Tertekaln daln keterpalksalaln tersebut alkaln memicu gejalla l-gejallal kecemalsaln 

maltemaltikal. Gejallal-gejallal tersebut meliputi alspek fisiologis, kognitif, daln alfektif. 

Sebelum kecemalsaln maltemaltikal tersebut lebih pa lralh, aldal baliknyal guru jugal perlu 

mengetalhui  salalt  siswalnyal  mengallalmi  kecemalsaln  maltemaltikal a lgalr  guru  dalpalt 

membalntu meminimallisir kecemalsaln yalng diallalmi siswalnyal. Sallalh saltu ca lral yalng 

dalpalt diberikaln kepaldal siswalnyal a lga lr tidalk mengallalmi kecemalsaln aldallalh 

senalntialsal memotivalsi siswal balhwal maltemaltikal bukalnlalh pelaljalraln ya lng sulit. 

A lkaln tetalpi, alpalbilal lingkungaln sekitalrnya l terus mendorong daln menuntutnyal, 

tentu saljal kecemalsaln ya lng diallalmi tetalp aldal altalu balhkaln terus meningkalt. 

Tingkalt kecemalsaln maltemaltikal ya lng palling tinggi aldallalh palnik, kemudialn 

saltu   tingkalt   dibalwalhnya l   yalitu   kecemalsaln   beralt,   kecemalsaln   sedalng,   daln 

kecemalsaln ringaln. Kecemalsa ln maltemaltikal alka ln mempengalruhi kinerjal siswa l 

dallalm belaljalr maltema ltikal sehinggal halsil belaljalr maltemaltikal jugal alkaln 

berpenga lruh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

1. Pendekan Penelitian 

1. Pendekatan Peneletian 

Pendekaltaln paldal penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. 

Penelitialn kualntitaltif aldallalh sualtu proses menemukaln pengetalhualn yalng 

menggunalkaln daltal berupal alngkal seba lgali allalt menemukaln keteralngaln mengenali 

alpal yalng ingin kital keta lhui.
34 

Penelitialn kualntitaltif aldallalh jenis penelitialn ya lng 

menghalsilkaln penemua ln-penemualn yalng dalpalt dicalpali (diperoleh) dengaln 

menggunalkaln prosedur-prosedur staltistik altalu calra l-calral lalin da lri kua lntifikalsi 

(pengukuraln)
35

. 

Metode penelitialn kualntitaltif dalpalt dialrtikaln seba lgali metode penelitialn 

ya lng berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme, digunalka ln untuk meneliti palda l 

populalsi altalu salmpel tertentu, teknik pengalmbilaln salmpel paldal umumnya l 

dilalkuka ln seca lral ralndom, pengumpulaln daltal bersifalt kualntita ltif/staltistik dengaln 

tujualn untuk menguji hipotesis ya lng telalh ditetalpkaln.
36

 

 

 

                                                           
34 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT  Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 37 
35

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah 
Dipahami, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), hal. 24 

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 14 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis  dalri  penelitialn  ini  aldallalh    penelitialn  korelalsi.  Penelitialn  

korelalsi aldallalh  sualtu  penelitialn  yalng  melibaltkaln  tindalkaln  pengumpulaln  

daltal  gunal menentukaln, alpalkalh aldal hubungaln daln tingkalt hubungaln alnta lral dua l 

va lrialbel altalu lebih.  Penelitialn  korelalsi,  seperti  yalng  dikaltalka ln  Ga ly,  

merupalkaln  salla lh  saltu balgialn  penelitialn  ex-postfalcto  kalrenal  bialsalnyal  peneliti  

tidalk  memalnipulalsi kealda laln  valrialbel  ya lng  aldal  daln  lalngsung  mencalri  

keberaldalaln  hubungaln  daln tingkalt hubungaln valrialbel yalng direfleksikaln dalla lm 

koefisien korelalsi.
37

 

A ldalnya l korelalsi alntalral dual valrialbel altalu lebih tidalk beralrti aldalnya l 

penga lruh altalu hubungaln sebalb alkibalt dalri sualtu valrialbel terhaldalp va lrialbel 

lalinnyal. Korelalsi positif beralrti nilali yalng tinggi dallalm sualtu valrialbel 

berhubungaln denga ln nilali ya lng tinggi paldal valrialbel lalinnyal. Korelalsi negaltif 

beralrti nilali yalng tinggi dallalm saltu valrialbel berhubunga ln dengaln nilali yalng 

rendalh dallalm valrialbel lalin.
38

 

 

2.  Variabel Penelitian 

Menurut hubungaln alnta lral saltu valrialbel dengaln valrialbel yalng lalin, ma lka l 

dallalm penelitialn ini terdalpalt dual valrialbel ya litu valrialbel bebals daln valrialbel terikalt. 

Valrialbel bebals (independent va lrialble) merupalkaln valrialbel ya lng memenga lruhi 

                                                           
37 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003), hal. 166 
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valrialbel lalin altalu menjaldi sebalb timbulnyal va lrialbel lalin. Valrialbel ini bialsalnya l 

disimbolkaln dengaln valrialbel X.
39  

A ldalpun valrialbel bebals dallalm penelitialn ini 

aldallalh kecemalsaln maltemaltikal (X). 

Sedalngkaln valrialbel terikalt (dependent valrialble) merupalkaln valrialbel ya lng 

dialkibaltkaln altalu dipenga lruhi oleh va lrialbel bebals. Valrialbel terikalt seba lgali valrialbel 

ya lng dijelalskaln dallalm focus altalu topik penelitialn. Valrialbel ini bialsalnya l 

disimbolkaln  dengaln  va lrialbel  Y.  Aldalpun  valrialbel  terikalt  dallalm  penelitialn  

ini aldallalh halsil belaljalr (Y). 

 

3. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Dallalm penelitialn kualntitaltif, populalsi dialrtikaln sebalgali wila lya lh 

generallisa lsi ya lng  terdiri  altals:  obyek/subyek  yalng  mempunyali  kuallitals  daln  

kalralkteristik tertentu yalng ditetalpka ln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudia ln 

ditalrik kesimpulalnnyal.
40 

Sedalngkaln menurut Sukalrdi, populalsi paldal prinsipnya l 

a ldallalh semual alnggotal kelompok malnusial, binaltalng, peristiwal, altalu bendal yalng 

tinggall bersalmal dallalm saltu tempalt daln seca lral terencalnal menjaldi talrget 

kesimpulaln dalri halsil alkhir sualtu penelitialn.
41

 Popula lsi da lla lm penelitia ln ini 

a lda lla lh siswa l kela ls X IPA l SMA l Negeri 1 Kejurualn Muda l. 
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 Nanang  Martono,  Metode  Penelitian  Kuantitatif:  Analisis  Isi  dan  Analisis  

Data Sekunder, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal.57 
40 Sugiyono, Metodologi Penelitian…, hal. 297 
41 Sukardi, Metode Penelitian…, hal. 53 
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Tabel 3.1 Jumla lh Popula lsi siswa l kela ls X IPA l SMA l Negeri 1 Kejurua ln muda l 

NO Kela ls Jumla lh Sa lmpel 

1. IPA l I 30 

2. IPA l II 30 

3. IPA l III 33 

4. IPA l IV 32 

5. IPA l V 32 

6. IPA l VI 33 

JUMLA lH 190 

 

2. Sampel  

Salmpel alda llalh sebalgialn alta lu mewalkili dalri populalsi ya lng diteliti ya lng 

dalpa lt digalmba lrkaln secalra l keselurualn kea ldala ln populalsi, sehinggal menda lpaltkaln 

halsil ya lng dihalrpkaln dalla lm tujualn penelitialn.
42

 Dalla lm penga lmbila ln salmpel  

penelitialn digunalkaln teknik “Ralndom  Salmpling” ya litu teknik mengalmbil 

salmpel ya lng dilalkuka ln secalra l alcalk talnpal palndalng bulu. Oleh kalrenal itu metode 

pengalmbila ln salmpel ya lng dipalka li paldal peneliti ini alda llalh menggunalkaln teknik 

ralndom salmpling. A lla lsaln penulis menggunalkaln teknik ralndom salmpling ini 

a ldalla lh memberikaln pelualng ya lng salma l balgi setialp alnggotal pupulalsi untuk 

dipilih menjaldi salmpel 

Teknik ralndom salmpling ya lng dipergunalka ln aldalla lh calral undialn. 

La lngkalh pertalma l a ldalla lh dengaln memberi nomor urut paldal ma lsing-ma lsing 

kelals, daln kemudialn dima lsukkaln kedalla lm gela ls ya lng berlubalng. Nomer ya lng 

                                                           
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi V, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002) hal.108  
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kelualr digunalka ln menaljdi salmpel peneltia ln. Dengaln calral ini diperoleh sallalh saltu 

kelals tersebut ya litu X IPA l II sebalnya lk 30 siswal sebalgali kelals salmpel penelitialn. 

 

4. Kisi-Kisi Instrumen 

1. Kisi-kisi A lngket Kecema lsa ln Ma ltema ltika l 

kecemalsaln maltemaltikal memicu 3 alspek yalitu koginitif, a lfektif daln 

fisiologis. Konsep allalt ukurnyal berupal kisi-kisi alngket ya lng didallalmnyal tertualng 

mengenali   kecemalsaln   maltemaltikal   alnalk   dalla lm   belaljalr.   Konsep   ini 

dijalbalrkaln ke dallalm va lrialbel daln indikaltor-indikaltor ya lng disesualikaln dengaln 

tujualn yalng alkaln dicalpali. Malsing-malsing indikaltornyal selalnjutnyal dijaldikaln 

lalndalsaln daln pedomaln di dallalm menyusun allalt ukur ya lng kemudialn ditualngkaln 

dallalm bentuk item-item. 

Ta lbel 3.1 kisi-kisi Tes Kecema lsa ln Ma ltema ltika l 

Variabel  Definisi 

opersdionsal 

Indikator Parameter 

Kecema lsa ln 

Ma ltema ltika l 

Keta lkuta ln a lta lu ra lsa l 

cema ls, gelisa lh, ta lk 

berda lya l sa la lt a lka ln  

mengha lda lpi 

pemebela lja ln  a lta lu 

ujia ln ma ltema ltika l 

ya lng di tunjuka ln 

denga ln sika lp-sika lp 

1. kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 siswa l da lpa lt 

mema lha lmi ma lteri 

ma ltema ltika l. 

1.2 siswa l ma lmpu 

menja lwa lb tes 

ma ltema ltika l.  

1.3 Ma lmpu 

berkonstrra lsi 
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dia lnta lra lnya l :  

1. Gelisa lh  

2. Ja lntung berdeba lr 

3. Teka lna ln da lra lh 

na lik (muda lh 

emosi ) 

4. Keringa lt dingin 

5. Tega lng 

6. Tida lk bia ls tidur 

7. Cepa lt terkejut 

8. gugup 

 

ketika l 

pembela lja lra ln 

ma ltema ltika l 

berla lngsung 

2. A lfektif  2.1 siswa l ma lmpu 

untuk menga lngka lt 

ta lnga ln ketika l 

ingin menja lwa lb 

perta lnya la ln da lri 

guru. 

2.2 Ma lmpu bersa ling 

denga ln tema ln- 

tema ln. 

2.3 Ma lmpu 

menyelesa lika ln 

soa ll di pa lpa ln tulis  

2.4 Ma lmpu berbica lra l 

denga ln la lnca lr 

ketika l guru 

menga ljuka ln 

perta lnya la ln seca lra l 

lisa ln 
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3. fisiologis 3.1  tida lk menga lla lmi 

ga lnggua ln pa lda l 

otot ketika l 

mengha lda lpi tes 

ma ltema ltika l. 

Dia lnta lra lnya l, 

ja lntung berdeta lk 

lebih cepa lt, na lfsu 

ma lka ln menurun, 

perut mera lsa l 

mula ls, ta lnga ln 

menja ldi dingin 

da ln muka l 

menja ldi puca lt 

 

2. Item-item alngket seba lga li allalt ukur didalsalrkaln pa ldal kisi-kisi alngket yalng 

telalh dibualt sebelumnyal. Setialp item terdiri altals empalt allternaltif jalwalbaln. 

3. Item alngket ya lng telalh tersusun kemudialn dilalkukaln pengukuraln 

dengaln empalt allternaltif jalwalbaln , yalitu Salngalt Setuju (SS), Setuju (S), 

Jalralng (J), daln  Tidalk  pernalh  (TP).  Skor  penilalialnnya l  berjenjalng  

alntalral  4,3,2,1. Salngalt Setuju (SS) skornya l 4, Setuju (S) skornyal 3, 

Jalralng (J) skornya l 2, daln Tidalk pernalh (TP) skornyal 1. 
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Talbel 3.2 Skor Pilihaln Jalwalbaln A lngket Kecemalsaln Siwal palda l 

maltemaltikal 

Jawaban Postif (+) Negatif (-) 

Salngalt setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Jalralng (J) 2 3 

Tidalk pernalh (TP) 1 4 

 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yalng digunkaln untuk mengumpulkaln daltal dallalm penelitialn ini 

aldallalh : 

1. Alngket  

A lngket   yalng   digunalkaln   yalitu   berupal   beberalpal   pernya ltalaln   

tenta lng kecemalsaln maltemaltikal ya lng telalh disesualika ln dengaln indikaltor 

kecemalsaln maltemaltikal.  Untuk  mengisi  alngket  responden  memilih  sallalh  saltu  

allternaltif jalwalbaln dalri penyaltalaln yalng telalh disedialkaln dengaln memberi talnda l 

centa lng. 

2. Dokumentalsi  

Metode dokumentalsi a ldallalh calral mengumpulkaln daltal dengaln meliha lt 

dokumen-dokumen   resmi yalng terjalmin kebenalralnnyal. Metode dokumentalsi 

dallalm penelitialn ini digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal tentalng halsil belaljalr 

maltemaltikal  yalitu nilali ha lsil ujialn semester galnjil siswal ya lng murni kelals X 

IPAl SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal. 



40 
 

 

6. Teknik Analisis Data  

A lnallisis daltal merupalkaln kegialtaln setelalh daltal da lri seluruh responden alta lu 

sumber daltal lalin  terkumpul.
43  

A lnallisis  daltal alda llalh membalndingkaln  dua l 

nilali valrialbel altalu lebih untuk mengetalhui selisih alta lu raltio ya lng kemudialn 

dialmbil kesimpulalnnyal. A lnallisis daltal ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh alnallisis daltal kualntitaltif dengaln  penggunalaln teknik alnallisis staltistik. 

Tujualn dilalkukaln alnallisis  daltal aldallalh menjalwalb  hipotesis  yalng  dialjukaln  

dallalm  penelitialn  sertal memecalhkaln permalsallalhaln ya lng dialngkalt dallalm 

penelitialn tersebut.
44

 

 A lnallisis staltistik yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh alnallisis 

regresi linealr sederhalnal. Regresi linealr sederhalnal menjelalskaln mengenali 

hubungaln alntalrdual va lrialbel ya lng bialsalnyal dalpalt dinya ltalkaln dallalm sualtu galris 

regresi, sertal merupalkaln teknik dallalm staltistikal palralmetrik ya lng digunalkaln 

secalral umum untuk mengalnallisis ralta l-raltal respons dalri valrialbel y ya lng berubalh 

sehubungaln dengaln besalrnya l intervensi dalri valrialbel x.
45

 

 

 

                                                           
43 Ibid., hal. 207 
44 Alif  Nur  Janah,  Pengaruh  Integrasi  Pembelajaran  Matematika  Dengan  Al-

Qur'anTerhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Materi Perbandingan 

Kelas VII MTs Darul Hikmah Tawangsri Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019, (Skripsi: Tidak 

diterbikan,2018), hal. 92 
45 Robert Kurniawan & Budi Yuniarto¸ Analisis Regresi: Dasar dan Penerapannya 

dengan R, (Jakarta: kencana,2016), hal.63 



41 
 

1.  Uji Prasyarat 

Sebelum mela lkuka ln uji hipotesis, ya lng dila lkuka ln uji pra lsya lra lt 

pembuktia ln hipotesis,  ya litu seba lga li berikut : 

a. Uji Norma llita ls  

A lna llisis tenta lng distribusi norma ll merupa lka ln a lna lla llisi penda lhulua ln da ln 

menja ldi pra lsya lra lt a lpa lka lh sua ltu teknik a lna llisis sta ltistik da lpa lt diguna lka ln untuk 

menguji hipotesis. Jika l sea lnda linya l da lri ha lsil a lna llisis ternya lta l da lta lnta l tida lk 

berdistribusi norma ll, da lpa lt diguna lka ln bebera lpa l teknik a lna llisis non pa lra lmetric 

seba lga li a llterna ltif.
46

 

Uji norma llita ls ya lng diguna lka ln a lda lla lh uji norma llita ls Kolmogorov-

Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov saltu salmpel merupalkaln uji goodness of fit, 

dimalnal uji ini berkalitaln dengaln tingkalt kesesualialn alntalral distribusi salmpel (skor 

observalsi) daln distribusi teoritisnyal. Uji KS menentukaln alpalkalh skor dalla lm 

salmpel beralsall dalri populalsi ya lng memiliki distribusi teoritis. Uji Kolmogorov 

Smirnov bialsal digunalkaln untuk memutuskaln jikal salmpel beralsall dalri populalsi 

dengaln distribusi spesifik/tertentu.  

Uji ini membalndingkaln seralngkalialn daltal paldal salmpel terhaldalp distribusi 

normall seralngkalialn nilali dengaln mealn daln stalndalr devialsi ya lng salmal. 

Singkaltnyal uji ini dilalkukaln untuk mengetalhui kenormallaln distribusi beberalpa l 

daltal. Uji KolmogorovSmirnov merupalkaln uji ya lng lebih kualt dalripaldal uji chi-

squalre ketikal alsumsi-alsumsinya l terpenuhi. 

                                                           
46 Kadir, Statistik Terapan; Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 

SPSS/Lisler dalam Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 144 
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Uji norma llita ls Kolmogorov-Smirnov da lpa lt dila lkuka ln seca lra l ma lnua ll 

denga ln ca lra l menentuka ln komula ltif proporsi (kp) kemudia ln 

mentra lnsforma lsika ln da lta l ke skor ba lku denga ln rumus:  

   
    ̅

  
 

Nila li      da lpa lt diguna lka ln untuk menentuka ln nila li zta lbel. Kemudia ln 

untuk menentuka ln nila li Do mengguna lka ln a l1 da ln a l2 denga ln rumus : 

             

      
  
 

 

Ketera lnga ln:   

  Kp = komula ltif proporsi  

       = frekuensi da lta l ke-i 

  n    = jumla lh da lta l  

nila li mutla lk ma lksimum da lri    da ln    dinota lsika ln Do. Kemudia ln Do 

diba lndingka ln dnga ln nila li Dta lbel.
47

 

 Untuk memuda lhka ln menyelesa lika ln perhitunga ln uji norma llita ls 

Kolmogorov-Smirnov, ma lka l peneliti mengguna lka ln progra lm IBM SPSS 

Sta ltistics 25. Jika l nila li sig 2 ta liled > 0,05, ma lka l berdistribusi norma ll. 

                                                           
47 Ibid.., hal. 147-148 
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b. Uji Linea lrita ls 

Uji linealritals bertujualn untuk mengetalhui alpalka lh valrialbel bebals denga ln 

valrialbel terikalt memiliki hubungaln linealr altalu tidalk. Sebelum melalkukaln uji 

linealritals, dallalm alnallisis regresi linealr sederhalnal alsosialsi alntalral kedual valrialbel 

dinyaltalkaln dallalm sualtu persalma laln altalu model maltemaltikal yalitu seba lgali berikut: 

       

Ketera lnga ln : 

P =Subjek va lria lbel terika lt ya lng diproyeksi 

  = Nila li konsta lnta l ha lrga lY da ln X = 0 

X = Va lria lbel beba ls ya lng mempunya li nila li tertentu untuk   

diprediksi  

b   = Nila li a lra lh seba lga li penentu ra lma lla ln 

 untuk menentuka ln nila li   da ln b diguna lka ln rumus seba lga li berikut:
48

 

  
∑  

∑  
                                                      ̅     

 Sela lnjutnya l untuk menguji linea lrita ls, peneliti mengguna lka ln IBM SPSS 

 sta ltistics 25 denga ln da lsa lr penga lmbila ln keputusa ln ya litu memba lndingka ln 

 nila li F hitung da ln F ta lbel, jika l nila li F hitung   F ta lbel ma lka l persa lma la ln regresi 

 Y a lta ls X mempunya li linea lr. 

2.   Uji hipotesis 

                                                           
48 Ibid., hal. 177-178 
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Daltal yalng telalh terkumpulkaln melallui alngket daln dokumentalsi dalta l 

penelitialn, kemudialn da ltal diolalh daln dialnallisis. Untuk mengetalhui kecemalsaln 

maltemaltikal menggunalkaln Product Momen Correlaltion kalrenal koefisien 

korelalsinyal diperoleh  dengaln calral mencalri halsil perkallialn dalri momen-momen 

valrialbel ya lng dikorelalsikaln. 

 Daltal yalng telalh diperoleh dalri alngket siswal daln dokumentalsi paldal kelals X 

IPAl SMAl Negeri 1 Kejurualn mudal semester galnjil talhun aljalraln 2021/2022. 

Selalnjutnya l menghitung koefisien korelalsi alntalral kecemalsaln maltemaltikal daln 

halsil belaljalr siswal paldal pelaljalraln maltemaltikal dengaln menggunalkaln rumus yalng 

ditulis sudjalnal sebalgali berikut: 

 

                  
    

 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    

 

 

Keteralngaln : 

 rxy   = koefesien korelalsi alnaltalral valrialbel x daln y 

 n = Jumlalh responden 

 X = Valrialbel kecemalsaln maltemaltikal  

 Y = Valrialbel halsil belaljalr
49

 

 Untuk menentukaln keeraltaln hubungaln altalu korelalsi alntalr valrialbel, berikut 

ini nilali-nilali dalri koefesien korelalsi sebalgali paltokaln.
50

 

                                                           
49 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1991), hal.87  
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Talbel 3.2 Pedomaln untuk memberikaln interprestalsi terhaldalp koefesien korelalsi 

Intervall  koefesien Tingkalt hubungaln 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1.000 

Salngalt rendalh 

Rendalh 

Sedalng 

Kualt 

Salngalt Kualt 

 

 Jikal 0 malkal tidalk aldal korelalsi alntalral dual valrialbel 

 Jikal 1 malkal terdalpalt korelalsi hubungaln sempurnal positif 

 Jikal -1 malkal terdalpalt korelalsi hubungaln sempurnal negaltive 

 

Kemudialn menguji keberalrtialn korelalsi yalng diperoleh denga ln 

membalndingkaln rhitung dalngaln rta lbel, dengaln talralf kesallaln 5%. Dimalnal kriteria l 

pengujialn menurut sugiyono aldallalh “tolalk H0 jikal rhitung > rtalbel  daln diterimal H0 

dallalm hall lalinnyal. Dengaln hipotesis yalng terlalh dirumuskaln sebelumnyal. 

 

 

 

 

 

  

                                                                                                                                                                
50 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 231 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Dekripsi Data  

Sebelum memperoleh daltal, peneliti membualt instrumen terlebih dalhulu 

sebalgali allalt pengumpul daltal. Instrument dallalm penelitialn ini aldallalh pernyaltala ln 

alngket, walwalncalral daln dokumentalsi. Setelalh membualt instrumen, lalngkalh 

selalnjutnya l aldallalh uji vallidalsi kepaldal Balpalk Dr.Salbalruddin, M.SI selalku dosen 

maltemaltikal, Ibu Walhyuni, M.Pd, selalku dosen maltemaltikal  IA lIN LAlNGSAl daln 

Ibu Widya l Salri, S.Pd, selalku guru maltal pelaljalraln maltemaltikal Kelals X  SMAl 

Negeri 1 Kejurualn Mudal. Selalin uji vallidalsi kepaldal palral alhli, peneliti juga l 

melalkukaln uji instrumen dikelals X IPA l 2 sebalnyalk 30 siswal.  Setelalh dalta l 

dinya ltalkaln vallid daln relialbel, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh melalkukaln penelitialn. 

 

1. Daltal Valrialbel X (Kecemalsaln Belaljalr) 

Dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln diperoleh daltal kecemalsa ln 

maltemaltikal dalri alngket dengaln 18 pernya ltalaln yalng telalh diisi oleh malsing-

malsing responden dikelals IPA l 2. Daltal skor alngket yalng diperoleh berupal dalta l 

ordinall yalng kemudialn ditralnsformalsikaln menjaldi daltal intervall. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln, daltal yalng diperoleh 

melallui perhitungaln SPSS yalitu sebalgali berikut 
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Berdalsalrkaln talbel dialtals, halsil alnallisis staltistic deskriptif menunjukkaln 

balhwal jumlalh siswal (N) sebalnyalk 30 oralng, skor raltal-raltal (mealn) ya litu sebesa lr 

32,60 , Simpalngaln Balku (Std.Devialtion) sebesalr 6,73 , dengaln skor terbesalr 

(Malximum) yalitu 48 daln skor terkecil (minimum) aldallalh 21. 

 

2. Daltal Valrialbel Y (Halsil Belaljalr) 

Daltal halsil belaljalr di peroleh dalri halsil ujialn tengalh semester siswal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln, daltal yalng diperoleh melallui 

perhitungaln SPSS yalitu sebalgali berikut 

 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, halsil alnallisis staltistic deskriptif menunjukkaln 

balhwal jumlalh siswal (N) sebalnyalk 30 oralng, skor raltal-raltal (mealn) ya litu sebesa lr 

76,33 , Simpalngaln Balku (Std.Devialtion) sebesalr 5,71 , dengaln skor terbesalr 

(Malximum) yalitu 85 daln skor terkecil (minimum) aldallalh 60. 

 

B. Penyajian Data  

Berikut ini merupalkaln penyaljialn daltal uji valliditals daln reliballitals 

instrumen, kemudialn dilalnjutkaln dengaln penyaljialn daltal halsil dalri penelitia ln 

sebalgali uralialn jalwalbaln-jalwalbaln responden dalri setialp valrialbel. 
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1. Uji Valliditals 

Uji valliditals intrumen merupalkaln uji yalng bertujualn untuk mengetalhui 

vallid tidalknyal instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini, intrumen yalng 

halrus melallui talhalp uji valliditals ya litu alngket kecemalsaln maltemaltikal. 

Uji valliditals instrumen alngket kecemalsaln maltemaltikal menggunalkaln IBM 

SPSS staltistic. Berikut merupkaln halsil uji valliditals instrumen alngket kecemalsaln 

maltemaltikal yalng disaljikaln dallalm bentuk talbel 4.1: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kecemasan Matematika  

no 

 

Rhitung 

rtabel (N=30)  

taraf sig. 5% Keterangan 

1  0,498 0,361 Vallid 

2  0,637 0,361 Vallid 

3  0,270 0,361 Tidalk Vallid 

4  0,755 0,361 Vallid 

5  -0,182 0,361 Tidalk Vallid 

6  0,496 0,361 Vallid 

7  -0,384 0,361 Tidalk Vallid 

8  0,365 0,361 Vallid 

9  0,708 0,361 Vallid 

10  0,471 0,361 Vallid 

11  0,567 0,361 Vallid 

12  0,460 0,361 Vallid 

13  0,701 0,361 Vallid 

14  0,268 0,361 Tidalk Vallid 

15  0,495 0,361 Vallid 

16  0,620 0,361 Vallid 

17  0,604 0,361 Vallid 

18  0,429 0,361 Vallid 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 dialtals dengaln jumlalh N = 30 daln rta lbel (talralf sig.5%) 

0,361 menunjukaln balhwal dalri 18 butir Item terdalpalt 4 butir Item yalng dinyaltalkaln 

tidalk vallid kalrenal mempunyali nilali rhitung kuralng dalri rtalbel yalitu item 4,5,7 daln 14. 
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Sedalngkaln butir item yalng dinyaltalkaln vallid mempuntali nilali rhitung  lebih besalr 

rtalbel yalitu sebalnyalk 14 butir item. Dengaln demikialn dalri 18 butir item ya lng 

digunalkaln halnyal 14 butir item saljal. 

 

2. Uji Reallibilitals  

Uji relialbilitals merupalka ln uji kekonsistenaln instrumen untuk menguji 

daltal. Instrumen ya lng relialbel aldallalh instrumen ya lng menghalsilkaln ukuraln yalng 

konsisten.  Peneliti  menggunalkaln  nilali  cronba lch's  allphal  untuk  menentukaln 

alpalkalh  instrumen alngket kecemalsaln maltemaltikal daln instrumen soall maltemaltika l 

dinyaltalkaln relialbel altalu tidalk. Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln jikal nilali 

cronbalch's allphal  rtalbel malkal instrumen dinyaltalkaln relialbel daln jikal nilali 

cronbalch's allphal  rta lbel malkal intrumen dinyaltalkaln tidalk relialbel. Uji relialbilitals 

menggunalkaln IBM SPSS Staltistics, berikut disaljikaln halsil uji relialbilita ls 

instrumen: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kecemasan Matematika 

                                               Reliability Statistics 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.2 dialtals, diperoleh nilali Cronbalch's Allphal  0,838 

daln nilali rta lbel (talralf sig. 5%) dengaln N = 30 aldallalh  0,361 Sehinggal nilali 

cronbalch's allphal  rta lbel, malkal seba lgalimalnal dalsa lr pengalmbilaln keputusaln dalpalt 

disimpulkaln balhwal ke-14 item pernyaltalaln alngket kecemalsaln maltemaltika l 

Cronbalch

's 

      A llphal 

 
A llph

al 

 
   N of 

Item 
 

 
,838 14 
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dinyaltalkaln relialbel altalu  konsisten  daln  la lya lk  diperca lyal  seba lgali  alla lt  ukur  

kecemalsaln  maltemaltikal dallalm penelitialn. 

 

C. Uji Prasyarat 

1. Uji Normallitals 

 Uji  normallitals  dilalkuka ln  dengaln  tujualn  untuk  mengetalhui  balhwa l  

da ltal dallalm penelitialn ini beralsall dalri populalsi ya lng berdistribusi normall altalu 

tidalk. Uji normallitals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji normallitals 

Kolmogorov Smirnov dengaln menggunalkaln IBM SPSS Staltistics. Dengaln dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln seba lgali berikut: 

1)  Jikal  nilali  signifikalnsi  lebih  besalr  dalri malkal  daltal  berdistribusi normall 

2)  Jikal nilali signifikalnsi kuralng dalri malkal daltal tidalk berdistribusi 

normall. 

Halsil dalri uji normallita ls alngket kecemalsaln maltemaltikal disaljikaln dallalm 

Talbel 4.3 seba lgali berikut: 

               Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

                        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstalndalrdized 

Residuall 

N 30 

Normall Palralmeters
a

l

,b
 Mealn .0E-7 

Std. Devialtion 5.51820042 

Most Extreme 

Differences 

A lbsolute .154 

Positive .134 

Negaltive -.154 

Test Staltistic .845 

A lsymp. Sig. (2-taliled) .437
c
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a. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4.3, diperoleh nilali signifikalnsi dalri valrialbel 

kecemalsa ln maltemaltikal sebesalr  0,473 < 0,05, malkal berdalsalrkaln kriteria l 

normallitals pengalmbilaln keputusaln da lpalt disimpulkaln balhwal daltal berdistribusi 

normall. Dengaln demikialn, daltal alngket kecemalsaln maltemaltikal dalri populalsi yalng 

berdistribusi normall. 

b.   Uji Linealritals 

Uji linealritals bertujualn untuk mengetalhui alpalka lh valrialbel bebals denga ln 

valrialbel terikalt mempunya li hubungaln yalng linealr seca lral signifikaln alta lu tidalk. 

Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln yalitu melihalt nilali Fhitung  daln Fta lbel. 

Jikal nilali Fhitung < Ftalbel  malkal persalmalaln regresi   Y altals X mempunyali 

hubungaln linealr. Seballiknya l, jikal nilali Fhitung   Fta lbel  malkal persalma laln 

regresi Y altals X mempunyali  hubungaln  tidalk  linealr.  Sebelum  melalkukaln  uji  

linea lritals, peneliti perlu mencalri persalmala ln regresi Y altals X. Dengaln  

menggunalkaln  IBM SPSS Sta ltistics, berikut halsil persalmalaln regresi linea lr paldal 

Talbel 4.4: 

Tabel 4.4 Hasil Persamaan Regresi Y dan X 

Coefficients
a
 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 83.507 6.830  12.626 .000 
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kecemalsaln 

maltemaltikal 

-.220 .157 -.259 -1.467 .167 

al. Dependent Valrialble: halsil belaljalr 

Dalri halsil Talbel 4.4 di alta ls, konstalntal daln koefisien persalma laln regresi 

linealr diperoleh da lri kolom B. Persalma laln regresi Y altals X  aldallalh  ̂    

     malkal diperoleh persalmalaln   ̂             . Dengaln kaltal lalin, konstalntal 

sebesalr 83,5 mengalndung alrti balhwal nilali konsisten valrialbel halsil belaljalr  aldallalh  

sebesalr 83,5. Sedalngkaln koefisiem regresi X sebesalr -0,220 yalng beralrti balhwal 

setialp penalmbalhaln 1 poin nilali kecemalsaln maltemaltikal, malkal nilali halsil belaljalr 

berkuralng 0,220.
51

  

Selalnjutnyal, persalmalaln regresi tersebut di uji linealritals menggunalkaln 

IBM SPSS Staltistics. Berikut merupalkaln halsil uji linealritals dallalm Talbel 4.5: 

                               Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas 

 

                                                           
51 Eko   Hermanto,   “Teknik   Analisis   Regresi   Linear   Sederhana   Untuk Penelitian 

Kuantitatif,”dalam,https://www.academia.edu/12888898/TEKNIK_ANALISIS_REGRESI_LIN

EAR_SEDERHANA_UNTUK_PENELITIAN_KUANTITATIF?show_app_store_popup=true 

diakses  13 November 2021 pukul 22.25 WIB. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squalres Df 

Mealn 

Squalre F Sig. 

halsil belaljalr * 

kecemalsaln 

Between 

Groups 

(Combined) 714.167 18 39.676 1.87

7 

.144 

Linealrity 63.601 1 63.601 3.00

9 

.111 

Devialtion 

from 

Linealrity 

650.566 17 38.269 1.81

1 

.159 

Within Groups 232.500 11 21.136   

Totall 946.667 29    

https://www.academia.edu/12888898/TEKNIK_ANALISIS_REGRESI_LINEAR_SEDERHANA_UNTUK_PENELITIAN_KUANTITATIF?show_app_store_popup=true
https://www.academia.edu/12888898/TEKNIK_ANALISIS_REGRESI_LINEAR_SEDERHANA_UNTUK_PENELITIAN_KUANTITATIF?show_app_store_popup=true
https://www.academia.edu/12888898/TEKNIK_ANALISIS_REGRESI_LINEAR_SEDERHANA_UNTUK_PENELITIAN_KUANTITATIF?show_app_store_popup=true
https://www.academia.edu/12888898/TEKNIK_ANALISIS_REGRESI_LINEAR_SEDERHANA_UNTUK_PENELITIAN_KUANTITATIF?show_app_store_popup=true
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Berdalsalrkaln tebel di altals halsil uji linealritals diketalhui nilali signifikalnsi 

devialtion from linealrity sebesalr 0,0159 > 0,05. Dengaln demikialn seba lgalimalnal 

dalsalr pengalmbilaln keputusaln dalpalt disimpulkaln balhwal persalmalaln regresi  

mempunyali hubungaln linier. 

D. Uji  Hipotesis 

Untuk menggunalkaln persalmalaln regresi  ̂              sebalgali allalt 

untuk menyimpulkaln daltal, malkal perlu diuji signifikalnsi. Dengaln hipotesis 

sebalgali berikut: 

H0 : Tidalk terdalpalt pengalruh ya lng signifikaln alntalral kecemalsaln 

maltemaltikal terhaldalp halsil belalja lr ma ltemaltikal siswal kelals IPA l 2 SMA l 

Negeri 1 Kejurua ln muda l Ta lhun A lja lra ln 2020/2021. 

 

H1 : Terdalpalt pengalruh ya lng signifikaln alntalral kecemalsaln maltemaltika l 

terhaldalp halsil belalja lr ma ltemaltikal siswal kelals IPA l 2 SMA l Negeri 1 

Kejurualn Muda l Ta lhun A ljalra ln 2020/2021. 

 

Denga ln da lsa lr penga lmbila ln keputusa ln ya litu jika l nila li signifika lnsi > 0,05 

malkal H0  diterimal, jikal nilali signifikalnsi < 0,05 malkal H0  ditolalk. Berikut 

halsil uji yalng disaljikaln dallalm Talbel 4.6 : 

Tabel 4.6 Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squalres Df 

Mealn 

Squalre F Sig. 

1 Regression 67.597 1 67.597 2.153 .167
b
 

Residuall 879.070 28 31.395   

Totall 946.667 29    

al. Dependent Valrialble: halsil belaljalr 

b. Predictors: (Constalnt), kecemalsaln maltemaltikal 
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 Dalri talbel dialtals dalpalt diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,167 yalng nila li 

lebih tinggi dalri 0,005. Jikal nilali signifikalnsi > 0,005, malkal sebalgalimalnal dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln dalpalt disimpulkaln balhwal H0 diterimal. 

 Dengaln demikialn, terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral kecemalsaln 

maltemaltikal terhaldalp halsil belaljalr maltemaltikal. 

Selalnjutnya l perlu diketalhui keeraltaln hubungaln alntalral kecemalsa ln 

maltemaltikal daln halsil belaljalr maltemaltikal. Berikut merupalkaln talbel yalng 

memperlihaltkaln nilali koefisien korelalsi: 

  

           Tabel 4.6 Hasil Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

kecemalsaln 

maltemaltikal halsil belaljalr 

kecemalsaln maltemaltikal Pealrson Correlaltion 1 -.259 

Sig. (2-taliled)  .167 

N 30 30 

halsil belaljalr Pealrson Correlaltion -.259 1 

Sig. (2-taliled) .167  

N 30 30 

 

Peneliti membalndingkaln nilali signifikaln dengaln r talbel algalr 

mendalpaltkaln koefisien korelalsi sebalgali dalsalr pengalmbilaln keputusaln  sebalga li 

berikut : 

Jikal  nilali signifikalnsi           malkal berhubungaln  

Jikal  nilali signifikalnsi          malkal tidalk berhubungaln 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.7  dialtals diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,167 

yalng beralrti balhwal 0,167 < 0,361 altalu nilali signifikaln 0,361 Dengaln demikialn, 
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dalpalt disimpulkaln sesuali dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln balhwal koefisien 

korelalsi berhuhungaln altalu berkorelalsi. 

Dalri nilali koefisien korelalsi tersebut dalpalt diketalhui balhwal terdalpalt 

tingkalt korelalsi yalng rendal. Nilali koefisien 0,259 terletalk dialntalral alngkal 0,20 – 

0,399 ya lng telalh sesuali paldal talbel 3.2. kalrenal terbukti aldal korelalsi beralrti alkaln 

diketalhui seberalpal besalr pengalruhnyal. 

Untuk mengetalhui besa lrnyal penga lruh kecemalsaln maltemaltikal terhaldalp 

ha lsil belaljalr maltemaltikal, berikut disaljikaln halsilnyal dalla lm Talbel 4.7: 

 

Tabel 4.7 Hasil Besar Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap 

hasil Belajar Matematika 

Model Summary 

Model R R Squalre A ldjusted R Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .259
a

l   .067 .034 5.61588 

al. Predictors: (Constalnt),  kecemalsaln maltemaltikal 

 

Paldal Talbel 4.7 halsil besalr penga lruh, diperoleh nilali koefisien 

determina lsi altalu dallalm talbel tersebut R Squalre sebesa lr 0,067, yalng beralrti 

balhwal 6,7 % valrialbel bebals mempengalruhi valrialbel terikalt alta lu 6,7% 

kecemalsaln maltemaltikal ya lng mempengalruhi halsil belaljalr maltemaltikal. 

Sedalngkaln sisalnyal yalitu 93,3 dipengalruhi oleh valrialbel lalin. 

 

E. Pembahasan Penelitian 

1.  Besar Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kejuruan Muda 
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 Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh paldal penelitialn ini aldallalh untuk melihalt 

seberalpal besa lr pengalruh kecemalsaln maltemaltikal terhaldalp halsil belaljalr 

maltemaltikal siswal. Koefisien yalng memperliha ltkaln besalrnya l pengalruh yalng 

ditimbulkaln oleh valrialbel bebals (predictor) paldal alnallisis regresi disebut jugal 

dengaln koefisien determinalsi. Koefisien determinalsi didefinisikaln seba lgali 

kualdralt dalri  koefisien korelalsi dikalli 100%.
52

 

Dalri  halsil  uji  hipotesis  menggunalkaln  progralm  IBM  SPSS  Staltistics  

diperoleh koefisien korelalsi dallalm talbel 4.6 sebesalr 0,259 ya lng bernilali negaltif. 

Paldal talbel 3.2, nilali koefisien korelalsi tersebut beraldal dialntalral alngkal 0,20 – 

0,399 yalng beralrti balhwal terdalpalt korelalsi dengaln tingkalt yalng rendalh alntalra l 

kecemalsaln maltemaltikal dengaln halsil belalja lr. 

Sedalngkaln koefisien determinalsi diperoleh da lri halsil kualdralt dalri 

koefisien korelalsi yalitu sebesalr 0,067 altalu dallalm talbel 4.7. terdalpalt paldal kolom 

R Squa lre Chalnge  sebesa lr 0,067 yalng  beralrti  balhwal  besalr  pengalruh  sebesa lr 

                . Dengaln  demikialn  dalpalt  disimpulkaln  balhwal  besalr  

pengalruh kecemalsaln  maltemaltikal  terhaldalp  halsil  belaljalr  maltemaltikal  siswa l  

paldal kelals X IPAl 2 SMAl Negeri 1 Kejurualn Mudal sebesalr 6,7%. Sedalngkaln 

sisalnyal  93,3%  dipengalruhi oleh valrialbel lalin. 

Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal koefisien korelalsi ya lng didalpalt bernilali 

negaltif. Beralrti balhwal kecemalsa ln maltemaltikal berpenga lruh negaltif terhaldalp halsil 

belaljalr maltemaltikal. Pengalruh negaltif disini alrtinya l jikal kecemalsaln maltemaltika l 

siswal tinggi malkal halsil belalja lr siswal rendalh daln jikal kecemalsaln maltemaltika l 
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siswal rendalh malkal halsil belaljalr siswal tinggi. Malkal penelitialn ini dalpalt 

disimpulkaln balhwal kecemalsaln maltemaltikal berpengalruh negaltif terhaldalp halsil 

belaljalr maltemaltikal. 

Halsil penelitialn ini dikualtkaln dengaln teori Freud ya lng menyaltalkaln 

balhwal semalkin tinggi kecemalsaln maltemaltikal ya lng dimiliki siswal, malkal  alkaln  

semalkin  rendalh  halsil  belaljalr  siswal.
53 

Sallalh  saltu  penyebalb  halsil belaljalr 

rendalh yalitu dikalrenalkaln kuralngnyal pemalhalmaln siswal terhalda lp konsep 

maltemaltikal.
54

 Hall ini dikalrenalkaln pemalhalmaln konsep maltemaltikal siswal ya lng 

kuralng. Bilal kondisi tersebut terus berlalnjut ma lkal alkaln menimbulkaln kecemalsaln 

dallalm menghaldalpi pelaljalraln maltemaltikal dimalnal secalral tidalk lalngsung jugal 

dalpa lt mempengalruhi halsil belaljalr siswal. 

Dallalm hall ini peraln guru salngalt diperlukaln gunal menguralngi kecemalsa ln 

maltemaltikal yalitu dengaln memberikaln pemalhalma ln yalng lebih balik kepaldal siswa l 

terkalit dengaln konsep-konsep dallalm pembelalja lraln maltemaltikal a lgalr siswal 

tidalk mengallalmi  kesulitaln  pemalhalmaln  konsep  sehinggal  siswal  tidalk 

mengalnggalp balhwal maltemaltikal merupalkaln pelaljalraln yalng sulit. Oleh kalrenal itu, 

dallalm pelaljalraln  maltemaltikal  dibutuhkaln guru yalng  benalr-benalr dalpa lt  

mengelolal kelals dengaln balik sehinggal dalpalt mengalntisipalsi timbulnya l 

kecemalsaln terhaldalp siswal ketikal pembelaljalraln maltemaltikal sedalng berlalngsung 
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di kelals. Hall ini beralrti guru yalng tidalk bisal mengelolal kelals dengaln balik 

merupalkaln sallalh saltu falktor timbulnyal kecemalsaln maltemaltikal. 

Selalin itu, penelitialn ini jugal sesua li dengaln penelitialn  yalng tela lh dilalkukaln 

oleh Kodirun, dkk. dengaln judul “Pengalruh Kecemalsaln Terhalda lp Halsil Belalja lr  

Maltemaltikal  Siswal  Kelals  X  SMAl  Negeri  1 GU”    yalng  menunjukkaln balhwal 

aldalnyal korelalsi negaltif ya lng signifikaln alntalral kecemalsaln terhaldalp halsil belaljalr 

maltemaltikal siswal kelals X IPA l. Nilali koefisien korelalsi didalpalt sebesalr yalng  

beralrti  balhwal  kecemalsaln  daln  halsil  bela ljalr  maltemaltikal  memiliki tingkalt 

hubungaln sedalng. Sedalngkaln nilali koefisien determinalsi didalpalt sebesa lr yalng 

beralrti balhwal besa lr pengalruh kecemalsaln terhaldalp halsil belaljalr siswal kelals X 

IPAl sebesalr 24,2%  selebihnya l  75,8%  dipengalruhi oleh falktor lalinnyal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 

dengan mengacu pada rumusan masalah, maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa besar pengaruh kecemasan matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X IPA 2 SMAN 1 Kejuruan Muda yaitu sebesar 

6,7% sedangkan 93,3 dipengaruhi  oleh  variabel  lain.  Dan diperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,259 yang bernilai negatif. Hal ini berarti terdapat korelasi 

yang sedang antara kecemasan matematika dengan hasil belajar siswa dan 

kecemasan matematika berpengaruh negatif terhadap hasil belajar 

matematika siswa  

 

B.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai beikut: 

1.  Bagi Sekolah 
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Diharapkan agar meningkatkan mutu, sarana dan prasarana pendidikan. 

Selain itu, untuk meningkatkan keberhasilan pelaksanaan proses belajar 

mengajar maka sekolah perlu meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

 

2.  Bagi Guru 

Diharapkan   guru   dapat   mengetahui   hal-hal   yang   sangat   

mendasari kecemasan matematika siswa agar dapat mendorong meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa itu sendiri agar siswa lebih bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran.  Juga perlu  adanya  perhatian  dan  motivasi  guru  

untuk meminimalisir  kecemasan  matematika  pada  setiap  siswa  untuk  

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

3.  Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu mengontrol dan mengurangi kecemasan 

matematika yang dialami dengan cara membiasakan dirinya untuk belajar 

matematika  dengan  menggunakan  teknik  belajar  yang  sesuai  dengan  

dirinya sendiri supaya mudah dipahami dan membuat siswa merasa bahwa 

matematika itu tidak sulit. 

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut terhadap 

kecemasan matematika mengingat pentingnya hal tersebut dalam 

meningkatkan hasil  belajar  matematika.  Selain  itu  peneliti  juga  dapat  

mengkaji  kecemasan matematika lebih luas dengan menggunakan variabel 

yang lebih variatif. 
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